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SARI 

Anugraheni, M. S. 2023. Pengembangan Media Pembelajaran Matematika 

Interaktif Berbantuan Articulate Storyline untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis. Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing 

I : Dr. Mochamad Abdul Basir, S.Pd., M.Pd, Pembimbing II : Dyana 

Wijayanti, M.Pd. Ph.D. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan media pembelajaran 

interaktif Articulate Storyline untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Articulate Storyline merupakan media pembelajaran matematika 

dengan tujuan untuk meningkatkan kemamapuan berpikir kritis. Berdasarkan 

dengan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik bahwasanya peserta didik 

mengalami kesulitan menyelesaikan permasalahan terkait kemampuan berpikir 

kritis.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan 

pengembangan (R&D) model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Penelitian dilakukan validasi (ahli media, ahli materi, 

guru matematika) analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan produk. Teknik 

yang digunakan untuk pengambilan data penelitian meliputi angket lembar validasi, 

angket respon peserta didik dan guru, angket motivasi, dan tes kemampuan berpikir 

kritis.  

Pada penelitian ini berdasarkan pengumpulan data dan juga informasi 

dilapangan bahwa media pembeajaran menggunakan Articulate Storyline 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan juga efektif untuk digunakan. Namun, hal ini 

tidak terlepas dari beberapa saran untuk dilakukan revisi produk Articulate 

Storyline tersebut. Media pembelajaran Articulate Storyline mendapat nilai 

validitas sebesar 91% (sangat valid), mendapat nilai respon tingkat kepraktisan dari 

guru sebesar 75% (praktis), dari peserta didik sebesar 77,5%(sangat praktis), 

keefektifan juga memperoleh ketuntasan lebih dari 75% digunakan pada uji 

lapangan yang dilakukan oleh peserta didik kelas VIIID SMP Negeri 1 Keling. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Articulate Storyline, Kemampuan Berpikir 

Kritis, teorema phytagoras, Motivasi Belajar. 
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ABSTRACT 

Anugraheni , M. S. 2023. Development of Learning Media Mathematics Interactive 

Assisted Articulate Storyline for Increase Ability Think critical . Sultan 

Agung Islamic University . Advisor I : Dr. Mochamad Abdul Basir , S.Pd ., 

M.Pd , Supervisor II : Dyana Wijayanti , M.Pd., Ph. D. 

Study This aim For developing learning media interactive Articulate 

Storyline for increase ability think critical participant educate . Articulate Storyline 

is a learning media mathematics with objective For increase ability think critical . 

Based on with problems encountered _ by participant educate that participant 

educate experience difficulty finish problem related ability think critical . 

The research method used is the ADDIE model of research and development 

(R&D) (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The 

research was validated (media expert, subject matter expert, math teacher) 

practical analysis, and product effectiveness analysis. The techniques used to 

collect research data included validation sheet questionnaires, student and teacher 

response questionnaires, motivational questionnaires, and tests of critical thinking 

skills. 

In this study, based on data collection and also information in the field, the 

learning media using Articulate Storyline meet the valid, practical, and effective 

criteria to use. However, this is inseparable from several suggestions for revising 

the Articulate Storyline product. Articulate Storyline learning media gets a validity 

value of 91% (very valid), gets a practical level response value from the teacher by 

75% (practical), from students by 77.5% (very practical), effectiveness also obtains 

more than 75% completeness used in field tests conducted by class VIIID students 

of SMP Negeri 1 Keling. 

 

Keywords : Learning Media , Articulate Storyline, Ability Think Critical , Theorem 

Pythagoras , Motivation Study . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Dalam menghadapi persaingan dunia yang penuh dengan tantangan maka 

dibutuhkan sumber daya manusia meliputi kemampuan daya pikir tingkat tinggi. 

Khususnya pada pembelajaran matematika sesuai dengan apa yang akan dibahas 

pada penelitian ini. Berpikir kritis merupakan suatu proses agar supaya kita dapat 

membuat keputusan – keputusan yang masuk akal, sehingga apa yang kita anggap 

terbaik mengenai adanya suatu kebenaran dapat kita lakukan dengan benar 

Abdullah (2016). Abdullah (2016) memberikan pengertian bahwasanya Presseisen 

mengungkapkan berpikir sebagai salah satu aktivitas mental dan usaha dalam 

memperoleh suatu pengetahuan. Oleh karena itu, berpikir merupakan proses 

kognitif yang tidak dapat dilihat secara fisik. Hasil dari berpikir dapat berupa ide, 

pengetahuan, prosedur, argumen, dan keputusan Presseisesn .  

Pengertian berpikir menurut Presseisen masih bersifat umum, pengertian 

berpikir dalam bidang matematika yang dikemukakan oleh Mulyana & Sumarmo 

(2015) yakni melaksanakan kegiatan atau proses matematika (doing math) atau 

tugas matematik (mathematical task). Berdasarkan kedua pengertian tersebut maka 

berpikir matematik dapat diartikan sebagai aktivitas mental dalam melaksanakan 

proses matematika (doing math) atau tugas matematika (mathematical task). 

Sebagai disiplin ilmu, matematika mengandung berbagai aspek yang cocok 

untuk diajarkan kepada peserta didik. secara substansial menuntut peserta didik 

untuk berpikir logis menurut pola dan aturan yang telah disusun secara baku. 



2 

 

 
 

sehingga seringkali tujuan utama dari matematika tidak lain adalah membiasakan 

peserta didik berpikir logis, kritis, dan sistematis. khususnya pada kemampuan 

berpikir kritis sangat diperlukan pada kehidupan sehari – hari mereka agar mampu 

menyaring informasi, memilih layak atau tidaknya suatu kebutuhan, 

mempertanyakan mengenai suatu kebenaran pada kehidupan sehari – hari (Yasinta 

et al., 2020).  

Pembelajaran matematika lebih dominan mengandalkan kemampuan daya 

pikir, maka perlu adanya peningkatan mengenai kemampuan berpikir peserta didik 

(khususnya berpikir kritis) agar mampu mengatasi permasalahan pembelajaran 

matematika yang cenderung materinya bersifat abstrak (Yasinta et al., 2020). 

Materi matematika dikatakan abstrak karena objek atau simbol – simbolnya tidak 

dijumpai dalam kehidupan nyata. Dalam teori perkembangan kognitif yang 

dikemukakakn oleh pieget menyatakan bahwa kemampuan peserta didik SMP 

belum sepenuhnya dapat berpikir abstrak. Diperlukan benda – benda konkrit. Meski 

begitu juga peserta didik SMP harus dikenalkan pada benda – benda yang bersifat 

semi konkrit agar peseta didik dapat berpikir ke tingkatan yang kebih tinggi. Namun 

pada level SMP ini peserta didik sudah mulai dapat menerapkan pola berpikir yang 

dapat menggiringnya untuk memahami dan memecahkan permasalahan. Di sinilah 

peran berpikir kritis bagi anak usia SMP tersebut, yang dalam hal ini mengacu pada 

pendapat Piaget mengenai ciri-ciri kemampuan kognitif anak pada level SMP 

bahwa seorang remaja bisa melakukan perhitungan matematis, berpikir kreatif, 

menggunakan penalaran abstrak, dan membayangkan hasil dari tindakan tertentu 

(Marinda, 2020). 
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Model pembelajaran yang relevan menurut peneliti yakni dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.  Tujuannya agar 

peserta didik mampu berfikir secara aktif dan memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mencoba hal – hal yang masih bersifat baru. Problem Based Learning 

atau yang dikenal dengan PBL. Menurut pendapat dari Yusri (2018), model 

pembelajaran Problem Based Learning  adalah sebuah pendekatan dalam suatu 

pembelajaran yang menyajikan tantangan di dalamnya agar supaya peserta didik 

mampu memecahkan permasalahan tersebut pada dunia nyata baik secara individu 

maupun berkelompok. Model pembelajaran problem based learning menjadikan 

masalah autentik sebagai fokus pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik 

mampu menyelesaikan suatu masalah, sehingga peserta didik terlatih untuk berpikir 

kritis dan berpikir tingkat tinggi (Kurnia, 2015). 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran yang 

digunakan juga semakin  bervariasi. Media pembelajaran yang pada awalnya 

berupa visual gambar, grafik, atau benda nyata lainnya, kini telah berkembang 

semakin canggih dengan perangkat keras berupa  komputer, laptop, maupun 

notebook yang dapat menghasilnya media audio visual. Tidak  hanya gambar yang 

bisa ditampilkan, tetapi juga bisa bervariasi menggunakan video serta visual 

lainnya. Salah satu inovasi dalam media pembelajaran yaitu multimedia interaktif. 

Menurut Arifin et al (2015), multimedia terdiri dari dua kata yaitu multi dan media. 

Multi yaitu lebih dari satu dan media yaitu sarana untuk menyajikan 

mengalokasikan berbagai informasi berupa teks, gambar, suara, dan lainnya. 

Sehingga, multimedia merupakan suatu penggabungan dari berbagai sarana untuk  
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menyajikan  informasi  dalam  berbagai  bentuk melalui perangkat digital. Saat 

proses pembelajaran berlangsung, timbul rasa ingin tahu yang menarik  peserta  

didik  untuk  fokus  pada materi yang  disampaikan  oleh guru. Ini  merupakan salah 

satu bentuk adanya minat belajar pada diri peserta yang menyatakan bahwa  minat 

belajar ialah suatu ketertarikan tinggi terhadap suatu objek yang memaksimalkan  

kemampuan yang akan menimbulkan perhatian dan rasa senang dalam 

pembelajaran baik dari segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Selain model pembelajaran, Khusnah et al (2020) berpendapat bahwa 

metode, teknologi dan juga pendidikan merupakan kesatuan yang tidak dapat di 

pisahkan. Selaras dengan itu Winarso et al (2017) menyatakan bahwa peserta didik 

mampu memahai materi dari guru melalui bahan ajar berbasis multimedia  

pembelajaran interaktif sehingga minat belajar dari peserta didik meningkat. 

Teknlogi berperan penting dalam peningkatan kualitas pada dunia pendidikan. 

perkembangan teknologi digital pada pembelajaran matematika yang tentunya 

berdampak terhadap perkembangan pembelajaran matematika saat ini. Dimana 

terdapat tiga fungsi dari teknologi dalam pembelajaran matematika yaitu teknologi 

digital yang berfungsi sebagai alternatif alat pengganti media kertas dan pensil 

untuk melakukan kegiatan bermatematika, teknologi digital yang berfungsi sebagai 

lingkungan belajar untuk mengasah keterampilan matematika tertentu, teknologi 

digital berfungsi sebagai lingkungan belajar untuk mengembangkan pemahaman 

konseptual tentang matematika (Putrawangsa & hasanah, 2018). 
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Peranan multimedia pembelajaran menjanjikan perubahan pada dunia 

pendidikan dimana multimedia merubah cara pandang peserta didik dalam 

memahami suatu permasalahan. Multimedia menyediakan peluang pada guru untuk 

dapat mengembangkan teknik pembelajaran secara maksimal. Fungsi multimedia 

adalah sebagai alat bantu dalam menyampaikan suatu pengetahuan kepada peserta 

didik. Multimedia dalam materi teorema phytagoras masih sedikit dijumpai, hal ini 

mungkin yang menjadikan materi teorema phytagoras sulit untuk dimengerti oleh 

beberapa peserta didik karena kurangnya inovasi dalam menyampaiakan model 

pembelajaran.  

Articulate Storyline adalah sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk 

membuat presentasi mempunyai kesamaan dengan Microsoft Power Point. Media 

pembelajaran Articulate Storyline dapat dikatakan dengan perangkat lunak yang 

menggabungkan teks, gambar, video, animasi dan juga suara sehingga dapat 

memberikan bentuk penyajian secara visual yang menarik. Perbedaannya dengan 

Microsoft Power Point adalah pada fitur yang ada didalam Softwarenya seperti 

timeline, movie, picture, character dan lain – lain yang mudah untuk digunakan. 

Articulate storyline disebut dengan multimedia authoring tools yang berfungsi 

untuk membuat aplikasi multimedia interaktif dengan konten berupa teks, gambar, 

grafik, suara, video bahkan animasi dan simulasi.  

Hasil publikasi Articulate Storyline berupa media berbasis web (html5) atau 

application file (.exe) yang dapat dijalankan pada berbagai perangkat seperti laptop, 

tablet dan smartphone. Aplikasi ini memungkinkan pendidik untuk dapat 

merealisasikan kreativitasnya ke level yang lebih tinggi. Pendidik juga dapat 



6 

 

 
 

dengan mudah memvisualisasikan cerita yang dibawakannya ke dalam bentuk 

storyline. Dimana media pembelajaran ini mempunyai beberapa keunggulan 

didalamnya yang membuat suatu pembelajaran lebih inovatif sehingga peserta didik 

tidak bosan dengan cara menyampaikan materi pembelajaran yang kurang menarik 

yang diterima sebelumnya. Keberhasilan menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas tidak lepas dari keberhasilan proses pendidikan di dalam sekolah 

(Atmojo, 2022). 

Pada kegiatan observasi dan juga wawancara yang telah peneliti lakukan di 

salah satu sekolah menengah di Jepara, yakni SMP Negeri 1 Keling menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta didik di SMP Negeri masih kurang dalam kemampuan 

berpikir kritisnya. Hal ini terbukti dengan capaian nilai kriteria minimum yang 

masih sedikit tercapai oleh beberapa peserta didik di SMP Negeri 1 Keling. Hal ini 

dilatar belakangi dengan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru yaitu 

metode ceramah. 
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1.2. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah dibatasi oleh 

“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Interaktif Berbantuan Articulate 

Storyline Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis” Batasan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Dengan adanya kemajuan tekhnologi dan informasi dibutuhkan media 

pembelajaran baru dalam dunia pendidikan. 

2) Rendahnya motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

3) Perlu adanya inovasi baru yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

4) Sulitnya memahami pemecahan masalah pada materi teorema phytagoras. 
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1.3.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalahnya sebagai berikut : 

1) Bagaimana pengembangan model pembelajaran interaktif berbantuan 

Articulate Storyline yang valid pada materi teorema phytagoras  di SMP 

Negeri 1 Keling? 

2) Apakah pengembangan model pembelajaran interaktif Articulate Storyline 

praktis digunakan pada materi teorema phytagoras  di SMP Negeri 1 Keling? 

3) Apakah pengembangan model pembelajaran interaktif berbantuan Articulate 

Storyline pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Keling efektif? 

Adapun indikator keefektifan dari penelitian ini ditinjau dari 3 aspek yaitu  

a. Ketuntasan individual peserta didik kelas VIII D SMP Negeri 1 Keling 

setelah adanya pengembangan media pembelajaran matematika interaktif 

berbantuan Articulate Storyline untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. 

b. Ketuntasan klasikal peserta didik kelas VIII D SMP Negeri 1 Keling 

setelah adanya pengembangan media pembelajaran matematika interaktif 

berbantuan Articulate Storyline untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. 

c. Pengaruh motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran matematika interaktif berbantuan 

Articulate Storyline terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis di 

SMP Negeri 1 Keling. 
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1.4.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1) Mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif Articulate Storyline 

yang valid pada mata materi teorema phytagoras di SMP Negeri 1 Keling. 

2) Untuk mengetahui kepraktisan multimedia pembelajaran interaktif Articulate 

Storyline pada mata materi teorema phytagoras di SMP Negeri 1 Keling. 

3) Untuk mengetahui keefektifan Articulate Storyline pada materi teorema 

phytagoras di SMP Negeri 1 Keling. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dikatakan efektif 

apabila memenihi kriteria sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui ketuntasan individual dan klasikal pada 

pengembangan media pembelajaran matematika interaktif berbantuan 

Articulate Storyline untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik SMP negeri 1 Keling. 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi belajar melalui 

pengembangan media pembelajaran matematika interaktif berbantuan 

Articulate Storyline untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik SMP Negeri 1 Keling. 
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1.5.Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan tujuan penelitian di atas diharapkan penelitian ini dapat 

berguna dan memberikan banyak manfaat bagi berbagai pihak terutama pada 

pendidik dan peserta didik yang terlibat di dalam penelitian ini. 

1) Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang terdapat dalam penelitian ini adalah untuk memperkaya 

wawasan dalam pengembangan media pembelajaran yang  bermanfaat bagi 

dunia pendidikan. 

2) Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti  

Sebagai sarana belajar dan latihan pengembangan media dalam  upaya 

memberikan kontribusi di bidang pendidikan, serta untuk menambah 

wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan media pembelajaran. 

b. Bagi Guru  

Manfaat penelitian ini bagi pendidik dalam menyampaikan materi dengan 

mudah dipahami oleh peserta didik melalui media pembelajaran yang 

sudah dikembangkan dalam penelitian ini. Media pembelajaran yang 

dimakud adalah Articulate Storyline dimana media pembelajaran ini 

mempunyai berbagai kelebihan seperti yang sudah dijelaskan pada latar 

belakang penelitian di atas. Articulate Storyline dapat dijadikan alternatif 

pembelajaran yang praktis dan dapat membantu peserta didik dalam 

memvisualisasikan penyampaian suatu materi pada kegiatan belajar 

mengajar melalui belajar pribadi yang dilakukan oleh peserta didik. 
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c. Bagi Peseta didik 

Manfaat bagi peserta didik adalah mempermudah kegiatan belajar, 

membantu peserta didik memahami suatu permasalahan pada materi 

matematika pada saat belajar secara mandiri tanpa bimbingan atau 

pendampingan dari pendidik. Dengan media pembelajaran yang interaktif 

mampu mengikis rasa bosan pada diri peserta didik yang semula 

berpendapat bahwa matematika adalah ilmu yang sulit untuk dipahami 

menjadi mata pelajaran yang banyak digemari oleh peserta didik.  

d. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan positif,  menjadi 

masukan bagi pihak sekolah dan upaya sosialisasi penggunaan 

multimedia pembelajaran interaktif Articulate Storyline sebagai media 

pembelajaran alternatif di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori  

3.1.1 Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima (Arsyad, 2013). Sedangkan 

menurut pendapat dari Hamidjojo dalam Arsyad (2013), media adalah suatu bentuk 

perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyebarluarkan ide, pendapat, 

ataupun gagasan yang dikemukakan tersebut bisa sampai kepada penerima. Batasan 

mengenai media juga disampaikan oleh AECT (Assosiation of Education and 

Communication Technology) media sebagai bentuk saluran untuk menyampaikan 

suatu informasi kepada khalayak umum. Dari beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa media adalah semua bentuk saluran yang digunakan manusia 

untuk menyampaikan pesan maupun informasi agar dapat diterima oleh penerima 

informasi.  

Media pembelajaran menjadi alat bantu dalam dunia pendidikan, didalam 

kegiatan mengajar mengajar media pembelajaran mempunyai peran yang sangat 

penting dalam menyampaikan materi menjadi lebih mudah, tersampaikan dengan 

jelas. Sehingga tujuan dari pendidikan akan mudah tercapai dengan efektif dan juga 

efisien. Media pembelajaran mempunyai beberapa manfaat seperti membantu guru 

dalam menjelaskan materi pembelajaran dengan urutan yang sistematis dengan 

penyajian yang menarik demi meningkatkan kualitas pembelajaran. Manfaat lain 
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dari media pembelajaran adalah dapat meningkatkan motivasi minat belajar peserta 

didik sehingga peserta didik mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya 

melalui media pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik serta materi 

yang mudah dipahami (Nurrita,  2018). 

Dalam kegiatan belajar mengajar, media diartikan sebagai alat – alat grafis 

atau media visual yang digunakan untuk menarik perhatian atau minat peserta didik 

dalam kegiatan belajar. Selain itu media juga diartikan sebagai photografis, 

elektronis, untuk menangkap, memproses dan juga menyusun kembali informasi 

visual ataupun verbal. Arsyad (2013) berpendapat bahwa media pembelajaran 

adalah semua alat (pendukung) atau benda yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar, dengan tujuan untuk menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari 

sumber (guru atau sumber lain) kepada penerima. Penerima yang dimaksud adalah 

mereka para peserta didik (Latuheru, 1988). Sedangkan menurut Miarso (2007), 

media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong pembelajaran yang disengaja, 

terfokus, dan terkontrol.  

Ritonga et al., (2020) berpendapat bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pembelajaran tradisional (Ceramah) dan e-learning (Media 

Pembelajaran Interaktif). Di kelas tradisional (Metode ceramah), guru menjadi 

panutan yang memainkan peran penting dalam memberikan pengetahuan kepada 

peerta didik. Guru mengetahui dan memahami situasi pembelajaran. Sedangkan 

pada pembelajaran dengan e-learning (Media pembelajaran interaktif) lebih 
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menitikberatkan pada peserta didik agar supaya  dapat belajar dengan mandiri. 

Media pembelajaran dapat menghidupkan kembali perhatian dan motivasi  dalam 

belajar, dikarenakan media pembelajaran dapat mengakomodasi semua kemahiran  

dalam belajar (Muslihin et al., 2022). Media pembelajaran dapat memberikan 

pemahaman pada  yang mimiliki tingkat konsentrasi rendah dalam belajar. Media 

pembelajaran juga dapat menimbulkan suatu dorongan belajar pada diri peserta 

didik, interaksi lebih langsung antara  dengan sumber belajar (Syarifuddin & 

Sumbawati, 2016).  

 

2.1.2 Media Pembelajaran Interaktif  

Dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika khususnya pada materi 

teorema phytagoras diperlukan suatu media pembelajaran yang interaktif dan 

mampu  meningkatkan kemampuan belajar peserta didik. Istiqlal (2017) 

berpendapat bahwa fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, 

yakni menunjang penggunaan metode mengajar yang dipergunakan guru. Media 

pembelajaran interaktif memiliki potensi besar dalam menginspirasi peserta didik 

agar mereka mampu merespon secara positif materi yang disampaikan. Guru harus 

mengusai keterampilan menggunakan media pembelajaran interaktif untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran didalam kelas (Lähdesmäki & Maunula, 2022). 

Sakiah & Effendi (2021) mengatakan bahwa media pembelajaran yang baik 

adalah media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Multimedia pembelajaran interaktif menjadi solusi dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik. Mereka akan tertarik pada hal baru yang belum pernah dilihat 
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sebelumnya. Sehingga mereka tertarik dalam mengikuti pmbelajarn di kelas. 

Setelah pembelajaran dirasa mampu menarik perhatian peserta didik dan 

meningkatkan minat belajar. Maka diri situlah kemampuan berpikir kritis peserta 

didik mulai terasah akibat adanya media pembelajarn interaktif. 

Media pembelajaran interaktif dirancang untuk memperjelas penyajian 

pesan dan juga informasi. Zulhelmi et al (2017) berkata bahwa media pembelajaran 

interaktif dapat menciptakan motivasi  untuk belajar dan interaksi langsung antara  

dengan lingkungannya. Hal tersebut mampu meningkatkan kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik serta dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Melalui media pembelajaran interaktif guru dapat menjelaskan suatu konsep yang 

mengandung gerak, animasi, ataupun penjelasan berulang yang dilengkapi dengan 

suara. Sehingga media pembelajaran interaktif cocok untuk digunakan pada mata 

pelajaran matematika yang nya cenderung bosan saat menerima pelajaran, sehingga 

dapat menumbuhkan kembali minat belajarnya dengan adanya sutu bantuan media 

pembelajaran interaktif (Hakim & Windayana, 2016). 

Jadi, kesimpulan dari media interaktif adalah bahwa media pembelajaran 

interaktif berperan penting dalam mencapai tujuan pembelajaram matematika 

khususnya pada materi teorema phytagoras. Media interaktif berperan dalam 

menumbuhkan minat belajar peserta didik. Dalam hal ini media pembelajaran 

interaktif diminati oleh banyak guru dalam menyampaikan penjelasan mengenai 

konsep yang melibatkan animasi, gerak, maupun video pembelajaran. Pada 

penelitian ini peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif 
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Artitulate Storyline mencantumkan kuis interaktif yang dapat diakses oleh peserta 

didik dalam belajar teorema phytagoras. 

 

2.1.3 Articulate Storyline  

Articulate storyline adalah aplikasi multimedia authoring tools yang 

digunakan untuk membuat media pembelajaran dengan konten berupa gabungan 

dari teks, gambar, grafik, suara, animasi dan video. Hasil publikasi articulate 

storyline berupa media berbasis web (html5) atau application file yang bisa 

dijalankan pada berbagai perangkat seperti laptop, tablet, smartphone maupun 

handphone baik secara online maupun offline (Pinder & Elkins, 2015). 

Articulate Storyline merupakan software yang dapat diunduh secara gratis 

dan bisa digunakan pada ponsel maupun komputer. Articulate Storyline  sebagai 

media interaktif dengan keahlian dalam membuat presentasi dari segi kemampuan 

teknis dan artistik, keduanya menciptakan keterampilan kolaboratif yang 

melibatkan  dalam pembelajarannya. Pratama (2018) mengatakan bahwa Articulate 

Storyline adalah alat e-learning (perangkat lunak) yang dapat digunakan untuk 

membuat konten (pembelajaran) interaktif. Mempelajari mengenai bagaimana cara 

merencanakan proyek alur cerita, menggunakan semua alat dan elemen berbeda 

untuk membuat suatu presentasi, menggunakan jenis media seperti audio dan video, 

dan publikasikan proyek yang dibuat (Salam, 2017). Media pembelajaran 

mulitimedia interaktif berbasis Articulate Storyline memiliki suatu kemampuan 

dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan scene dan slide yang 
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dikombinasikan dengan audio video yang membuat menarik sehingga peserta didik 

tidak cenderung bosan dengan pembelajaran.  

Terlepas dari penjelasan mengenai pengertian dari Articulate Storyline. 

Suatu aplikasi tentunya mempunyai kelebihan dan juga kekurangan. Begitupun 

dengan Articulate Storyine ini. Kelebihan utama yang dimiliki Articulate Storyline 

adalah mudah dipahami bagi pemula atau seseorang yang tidak mahir menjalankan 

sebuah aplikasi karena Articultae Storyline ini tidak membutuhkan coding atau 

yang dikenal dengan bahasa pemprograman. Articulate Storyline cocok digunakan 

untuk pemula yang memiliki dasar kemampuan multimedia dalam aplikasi 

Microsoft Powerpoint karena fitur – fitur yang terdapat dalam Articulate Storyline 

hampir sama dengan fitur – fitur yang ada pada Microsoft Powerpoint sehingga 

sebagai seorang pemula pun dapat dengan mudah mengoperasikan Articulate 

Storyline. Fitur yang digemari yakni sudah terdapat template sehingga 

memudahkan penyusunan aktivitas media pembelajaran. Publikasi secara online 

dapat diakses melalui browser berupa LMS (Learning Management System) yang 

dapat diakses melalui jaringan internet, sedangkan secara offline multimedia yang 

dihasilkan dapat dibuat diakses melalui desktop berupa file aplikasi (.exe) maupun 

aplikasi pada smartphone Android dengan mengkonversinya menjadi APK (Dewi, 

2021). 

Kekurangan dari aplikasi Articulate Storyline adalah tidak terdapat 

character yang bernuansa islami misalnya character yang menggunakan penutup 

kepala atau hijab bagi perempuan. Selain itu tidak ditemukan Equation 

Mathematics sehingga diperlukan aplikasi lain untuk bisa menampilkan Equation 
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Mathematics pada media pembelajaran Articulate Stoyline. Hasil publikasi media 

Articultae Storyline tidak dapat diakses pada ios, melainkan hanya dapat diakses 

pada windows dan juga android. Selain itu kekurangan pada media Articulate 

Storyline ini adalah pada kapasitas penyimpanan yang membutuhkan internal yang 

besar. Hal lain yang menjadi kelemahan dari aplikasi ini terutama pada fitur kuis 

tidak dapat terekam oleh pembuat multimedia sehingga pembuat multimedia tidak 

dapat mengetahui langsung skor kuis yang diperoleh. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa multimedia ini kurang cocok untuk digunakan pada evaluasi yang 

menggunakan kuis (Dewi, 2021). 

Pada penelitian ini letak dari interaktif media pembelajaran berbantuan 

Articulate Storyline adalah pada kuis interaktif yang telah dibuat oleh peneliti. Kuis 

interaktif ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

memfasilitasi belajar aktif, memudahkan  untuk memahami konsep, konsistensi 

dengan belajar yang berpusat kepada  dan juga memandu  untuk belajar.   

 
Gambar 2.1 Tampilan Fitur Articulate Storyline 
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2.1.4 Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang penting 

untuk dimiliki oleh peserta didik. Menurut pendapat dari Sarimah (2017), bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta 

didik, dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik mampu menyaring informasi 

dengan jelas. Selain itu dengan kemampuan ini peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir matematisnya sehingga dapat menyelasaikan persoalan dalam 

bentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi atau yang biasa dikenal dengan High 

Order Thinking Skills (HOTS). Namun pada Negara Indonesia kemampuan peserta 

didik dalam beprikir kritisnya sangat rendah, hal ini terlihat pada saat ajang 

penilaian  internasional contohnya pada Trends in Mathematic and Science Study 

(TIMSS) tahun 2015 di bidang matematika Indonesia menempati urutan ke-44 dari 

49 negara dengan nilai 397 Novaliyosi (2019). Menurut pendapat dari Shaleh 

(2020), pada ajang Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2018 di bidang matematika, Indonesia menempati urutan ke-74 dari 79 negara yang 

ikut berpartisipasi pada ajang tersebut. Selain itu pada hasil wawancara yang telah 

peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Keling menyebutkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis  SMP ini masih tergolong rendah. Apalagi selama 2 tahun terakhir 

pembelajaran dilaksanakan secara daring akibat dari adanya virus Covid 19 yang 

memungkinkan bahwa  tidak belajar dengan sungguh – sungguh dan kurang berlatih 

dalam mengasah kemampuan berpikir kritisnya.  
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Terdapat beberapa indikator mengenai kemampuan berpikir kritis pada 

peserta didik diantaranya adalah sebagai berikut (Wahyuni, 2015). 

1. Reason (alasan ) 

Reason (alasan) yaitu memberikan suatu alasan terhadap jawaban atau 

kesimpulan. 

2. Inference (simpulan)  

Inference (simpulan) yaitu memperkirakan suatu kesimpulan yang akan 

didapat. 

3. Situation (situasi) 

Situation (situasi) yaitu menerapkan suatu konsep pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya untuk menyelesaikan suatu masalah pada situasi yang lain.  

4. Clarity (kejelasan) 

Clarity (kejelasan) yaitu memberikan suatu contoh masalah atau soal yang 

serupa dengan yang sudah ada. 

5. Overview (pemeriksaan atau tijauan) 

Overview (pemeriksaan atau tijauan) yaitu memeriksa suatu kebenaran 

jawaban. 

 

2.1.5 Materi Teorema Phytagoras 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan materi teorema phytagoras untuk 

diambil data mengenai kemampuan berpikir kritis  di SMP Negeri 1 Keling 

menggunakan media pembelajaran matematika interaktif Articulate Storyline. 
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Teorema phytagoras menjelaskan hubungan atau relasi antara panjang sisi 

– sisi pada segitia siku – siku. Segitiga siku – siku memiliki ciri bahwa salah satu 

sudutnya mempunyai besar 90°. Dalil dari teorema phythagoras berbunyi: “Kuadrat 

panjang hipotenusa (sisi miring) pada suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah 

kuadrat panjang sisi-sisi yang lainnya”. Secara sistematis, dapat dituliskan : 

      

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 

𝑎2 = 𝑐2 − 𝑏2 

𝑏2 = 𝑐2 + 𝑎2 

 

Gambar 2.2 Segitiga siku – siku  

Keterangan : 

 c adalah sisi terpanjang (sisi yang berada dihadapan sudut siku-siku) 

 a dan b adalah sisi-sisi tegak segitiga siku-siku 

a. Pembuktian teorema phytagras 

Terdapat berbagai macam pembuktian teorema phytagoras antara lain 

sebagai berikut: 

 Pembuktian I 

 
Gambar 2.3 Pembuktian Teorema Phytagoras I 

a B C 

 

b 

 

c 

 

A 
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Berdasarkan gambar di atas, persegi ABCD dengan panjang sisi “c”. 

Kemudian di dalam persegi ABCD  tersebut dibuat 4 buah segitiga 

siku-siku yang sama besar dengan panjang sisi siku-siku adalah “a” dan 

“b” serta panjang sisi miring adalah “c”.  

Dengan memperhatikan gambar diatas didapatkan : 

L ABCD = L PQRS + L ABQ + L BCR + L CDS + L ADP 

L ∆ABQ = L ∆BCR = L ∆ CDS = L ∆ADP  

Karena panjang 𝐴𝑄 = 𝑏 dan panjang 𝐴𝑃 = 𝑎  

maka panjang PQRS = 𝑏 − 𝑎 sehingga:  

L ABCD = L PQRS + 4 (L ∆ABQ)  

𝑐2 = (𝑏 − 𝑎)2 + 4 (
1

2
𝑎𝑏)  

𝑐2 = 𝑏2 − 2𝑎𝑏 + 𝑎2 + 2𝑎𝑏  

𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2 + 2𝑎𝑏 − 2𝑎𝑏  

𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2 (Terbukti) 

 Pembuktian II 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Pembuktian Teorema Phytagoras II 

 

 

 

 

 

B 

C A 

a 

c1 

c2 

D 
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∆ABC sebangun dengan ∆ACD 

Bukti : 

Sudut BAC = Sudut DAC (berhimpit) 

Sudut ABC = Sudut ACD = 90° - < 𝐴° 

Sudut ACB = Sudut CDA (siku – siku) 

Karena sudut – sudut yang bersesuaian sama besar  maka ∆𝐴𝐵𝐶 dan 

∆𝐴𝐶𝐷 sebangun sehingga : 

𝑏

𝑐
=

𝑐1

𝑏
  

𝑏2 = 𝑐1. 𝑐 ……..........................(i) 

∆𝐴𝐵𝐶 sebangun dengan  ∆𝐵𝐶𝐷 

Bukti : 

Sudut ABC = Sudut CBD (berhimpit) 

Sudut BAC = Sudut BCD = 90° − 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐵 

Sudut ACB = Sudut CDB (siku - siku) 

Karena sudut – sudut yng bersesuaian sama besar maka ∆𝐴𝐵𝐶 dan 

∆𝐵𝐶𝐷 sebangun sehingga : 

𝑎

𝑐
=

𝑐2

𝑎
  

𝑎2 = 𝑐2. 𝑐 ……..........................(ii) 

Dari (i) dan (ii) diperoleh : 

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐1. 𝑐 + 𝑐2. 𝑐 

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐(𝑐1 + 𝑐2) 

 

 



24 

 

 
 

Karena 𝑐1 + 𝑐2 = 𝑐 maka didapatkan : 

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐. 𝑐  

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 (terbukti) 

b. Kebalikan / konvers teorema phytagoras 

Untuk setiap segitiga jika jumlah kuadrat panjang dua sisi yang saling 

tegak lurus sama dengan kuadrat panjang sisi miring maka segitiga 

tersebut merupakan segitiga siku-siku. Berikut ciri – ciri nya : 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 𝑚𝑎𝑘𝑎 ∆𝐴𝐵𝐶 𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢 𝑑𝑖 𝑐. 

𝑏2 = 𝑎2 + 𝑐2𝑚𝑎𝑘𝑎 ∆𝐴𝐵𝐶 𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢 𝑑𝑖 𝐵. 

𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2𝑚𝑎𝑘𝑎 ∆𝐴𝐵𝐶 𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢 𝑑𝑖 𝐴. 

Gambar 2.5 Kebalikan Teorema Phytagoras 

c. Segitiga- segitiga khusus 

Dengan menggunakan kebalikan dari teorema phytagoras maka dapat 

mengetahui apakah suatu segitiga siku – siku atau bukan jika diketahui 

ketiga sisinya. 

i. Jika kuadrat salah satu sisi sama dengan jumlah kuadrat dua sisi 

yang lain maka segitiga tersebut siku-siku. 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 

ii. Jika Jika kuadrat setiap sisi kurang dari jumlah kuadrat dua sisi 

yang lain maka segitiga tersebut lancip. 

𝑐2 < 𝑎2 + 𝑏2 

iii. Jika kuadrat salah satu sisi lebih dari jumlah kuadrat dua sisi yang 

lain maka segitiga tersebut tumpul. 

𝑐2 > 𝑎2 + 𝑏2 
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Pembelajaran teorema phytagoras 

Teoremal phytalgorals merupalkaln sallalh saltu malteri pokok maltal pelaljalraln 

maltemaltikal yalng dipelaljalri  SMP kelals VIII paldal semester dual. Berikut aldallalh 

kompetensi dalsalr daln indikaltor ya lng disaljikaln untuk  SMP kelals VIII: 

a. Kompetensi Dalsalr  

Kompetensi dalsalr ya lng digunalkaln untuk mengetalhui kemalmpualn berpikir 

kritits daln pemecalhaln malsallalh  iallalh kompetensi dalsalr paldal kaltegori 

keteralmpilaln yalitu menyelesalikaln malsallalh ya lng berkalitaln dengaln teoremal 

phytalgorals daln tripel phytalgorals.  

Berikut aldallalh kompetensi dalsalr paldal malteri teoremal phytalgorals: 

3.6.  Menjelalskaln daln membuktikaln teoremal phytalgorals daln tripel 

phytalgorals. 

5.6 Menyelesalikaln malsallalh ya lng berkalitaln dengaln teoremal phyta lgorals daln 

tripel phytalgorals. 
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b. Kompetensi Inti 

Indikaltor yalng pembelaljalraln berdalsalrkaln kompetensi dalsalr ya lng telalh 

ditentukaln paldal malteri teoremal phytalgorals alntalral lalin: 

3.6.1 Memeriksal kebenalraln teoremal phytalgorals 

3.6.2 Menentukaln palnjalng sisi segitigal siku-siku jika l 

palnjalng dual sisi lalin diketalhui. 

3.6.3 Menentukaln jenis segitigal berdalsalrkaln palnjalng sisi-

sisi yalng diketalhui 

3.6.4 Menentukaln perbalndingaln sisi segitigal siku – siku  

4.6.1 Menyelesalikaln malsallalh sehalri-halri yalng berkalitaln 

dengaln teoremal phytalgorals. 

Galmbalr 2.6 Kompetensi Inti 
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c. Contoh soall teoremal phytalgorals 

Bolal Al daln bolal B digalntung paldal sualtu kalwalt lurus 

seperti paldal galmbalr di salmping. Dialmeter bolal Al daln bolal 

B berturut-turut aldallalh 8 daln 18. Jikal jalralk ujung talli l daln 

n paldal kalwalt aldallalh 5 daln palnjalng talli l aldallalh 10, 

beralpalkalh palnjalng minimum talli n algalr kedual talli bisal 

sejaljalr daln bolal tidalk salling menekaln? 

Pembalhalsaln : 
 

 

Galmbalr 2.8. Ilustralsi Pembalhalsaln 

 

Mencalri nilali x : 

𝑥 = √132 − 52  

𝑥 = √169 − 25  

𝑥 = √144 = 12  

h = 10 + 12 

h = 22 

n = h – r1 

n = 22 – 9  

n = 13 

Jaldi  palnjalng minimum talli aldallalh 13. 

Gambar 2.7 Bola 

A dan B Pada Kawat Lurus 
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2.2.Penelitialn ya lng Relevaln  

Dallalm penelitialn pengembalngaln medial pembelaljalraln interalktif Alrticulalte 

Storyline peneliti mengalmbil referensi dalri berbalgali penelitialn ya lng telalh dilalkukaln 

sebelumnya l. Daln halsil ya lng diperoleh aldallalh balhwalsalnya l medial pembelaljalraln 

Alrticulalte Storyline yalng telalh dikembalngkaln oleh palral peneliti sebelumnya l 

diperoleh kaltegori vallid, pralktis, daln jugal efektif untuk digunalkaln sebalgali medial 

pembelaljalraln. Beberalpal medial pembelaljalraln ya lng dikembalngkaln tersebut berupal 

alrtikel yalng menunjukaln keberhalsilaln  meningkaltkaln kemalmpualn berpikir krealtif 

(Nurmallal et all., 2021; Siti, 2020 ), pemecalhaln malsallalh maltemaltis ( Falriz & Dewi, 

2022 ; Palnggalbealn et all., 2021), meningkaltkaln motivalsi belaljalr  (Febrialnti et all., 

2021). 

Pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn 

Alrticulalte Storyline yalng dikembalngkaln oleh peneliti sebelumnyal yalitu (Salputro & 

Lumbalntorualn, 2020). Dengaln metode penelitialn ya lng digunalkaln ya litu Resealrch 

alnd Development (R&D) meneliti balhwal kuralngnyal kemalmpualn berpikir kritis 

paldal sekolalh yalng peneliti tersebut pilih malkal peneliti menginisialsi untuk 

memperkenallkaln medial pembelaljalraln maltemaltikal berbalsis Alrticulalte Storyline. 

Nalmun, hall tersebut merupalkaln sualtu hall yalng malsih balru untuk diteralpkaln oleh 

guru daln  di SMP Halralpaln Jalya l. Lalngkalh tersebut dialmbil peneliti untuk 

mengembalngkaln sualtu medial pembelaljalraln maltemaltikal yalng dalpalt digunalkaln oleh 

guru paldal proses pembelaljalraln di kelals. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

dengaln medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline membalntu menjalwalb 

permalsallalhaln yalng di haldalpi SMP Halralpaln Jalyal. Kuallitals teknik yalng diperoleh 
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dalri alhli medial paldal penguji mendalpalt skor 4,51 dengaln kaltegori vallid, kuallitals isi 

daln tujualn mendalpaltkaln skor 4,3 dengal kaltegori salngalt vallid. Malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal ralncalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal paldal malteri balngun 

rualng sisi daltalr kelals VIII lalyalk digunalkaln kalrenal medial pembelaljalraln telalh 

dinyaltalkaln vallid oleh palral alhli.   

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti sebelumnya l tersebut alkaln dijaldikaln 

sebalgali referensi penelitialn pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal 

interalktif berbalntualn Alrticulalte Stryline untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir 

kritis. Perbedalaln penelitialn sebelumnya l dengaln penelitialn ya lng alkaln dilalkukaln 

peneliti terletalk paldal penggalbungaln kalralkter alnimalsi isalmi dengaln balntualn 

kalralkter dalri alplikalsi calnval untuk menalmbalh kesaln islalmi paldal talmpilaln Alrticulalte 

Storyline. Selalin itu tempalt penelitialn daln responden ya lng terlibalt dallalm penelitialn 

ini jugal berbedal dengaln penelitin yalng sudalh dilalkukaln sebelumnyal. 

 

2.3. Keralngkal Berpikir 

Kondisi pembelaljalraln paldal sallalh saltu sekolalh menengalh di kalbupalten 

Jepalral tepaltnya l paldal SMP Negeri 1 Keling diralsal belum malmpu dallalm 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritisnyal hall ini terlihalt paldal halsil belaljalr 

pesertal didik terutalmal paldal pembelaljalraln maltemaltikal malsih kuralng dalri baltals 

kriterial ketuntalsaln minimall (KKM) yalng telalh ditentukaln. Dengaln peneralpaln 

metode ceralmalh ya lng dilalkukaln oleh guru ternya ltal belum malmpu dallalm 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis  SMP Negeri 1 Keling. Hall ini terlihalt 

paldal salalt kegialtaln belaljalr mengaljalr berlalngsung terutalmal paldal malt pelaljalraln 
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maltemaltikal,  cenderung meralsal bosaln balhkaln  tidalk sedikit yalng mengalntuk 

mengalkibaltkaln pembelaljalraln tidalk berjallaln dengaln balik. Malkal dallalm usalhal 

memperbaliki hall tersebut diperlukaln aldalnyal sualtu tindalkaln yalng mungkin 

dilalkukaln guru untuk menalnggulalngi permalsallalhaln ini. Dengaln melallui 

memperkenallkaln inovalsi lalin seperti dengaln pemalnfalaltaln medial pembelaljalraln 

interalktif Alrticulalte Storyline paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal malteri teoremal 

phytalgorals. Dengaln memalnfalaltkaln perkembalngaln teknologi yalng aldal paldal salalt ini 

memungkinkaln  untuk meningkaltkaln semalngalt belaljalr dengaln metode 

pembelaljalraln yalng tidalk monoton daln dengaln talmbalhaln invalsi balru ya lng ditemui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat berbagai macam 

pengembangan media 

pembelajaran interaktif yang 

masuk pada dunia pendidikan 

Guru Masih menggunakan 

metode ceramah  

Kurangnya tingkat kemampuan 

berpikir kritis peserta didik  

Diperlukan adanya media pembelajaran interaktif matematika yang 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik  

Guru menggunakan media 

pembelajaran interaktif berupa 

Articulate Storyline untuk 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik meningkat 

Gambar 2.9 Kerangka Berpikir 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

3.1.Desalin Penelitialn 

Paldal pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn 

Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis, peneliti 

menggunalkaln jenis penelitialn Resealrch a lnd Develompent (R & D). Dengaln 

menggunalkaln AlDDIE yalng diuralikaln oleh Alsri et all (2015) yalng terdiri dalri 5 

lalngkalh yalitu alna llysis, design, development, implementaltion, daln evallua ltion.  

1. Alnallysis 

Paldal talhalpaln alnallysis kegialtaln yalng dilalkukaln aldallalh menentukaln maltal 

pelaljalraln, alnallisi (Kompetensi Inti) KI daln jugal (Kompetensi Dalsalr) KD, 

alnallisis kebutuhaln multimedial, daln alnallisis kondisi. 

2. Design 

Paldal talhalp design kegialtaln yalng dilalkukaln aldallalh menyusun tujualn dalri 

produk yalng alkaln dibualt, memetalkaln tujualn dengaln unsur medial yalng 

dibutuhkaln, sertal merencalnalkaln model. 

3. Development 

Paldal talhalpaln development kegialtaln yalng dilalkukaln dialntalralnya l 

mengumpulkaln malteri pembelaljalraln, pembualtaln pengujialn, pembualtaln 

instrument yalng nalntinyal alkaln digunalkaln, uji cobal produk paldal guru maltal 

pelaljalraln , sertal perbalikaln produk dalri uji cobal ya lng telalh dilalkukaln. 
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4. Implementaltion 

Paldal talhalp implementaltion yalng dilalkukaln aldallalh peneliti melalkukaln uji cobal 

lalpalngaln terhaldalp pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif 

berbalntualn Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir 

kritis yalng sedalng dikembalngkaln. 

5. Evallualtion  

Paldal talhalp evallualtion ya lng dilalkukaln aldallalh memperbaliki produk 

berdalsalrkaln uji cobal lalpalngaln daln pembualtaln produk alkhir file pengembalngaln 

medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline 

untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis yalng sedalng dikembalngkaln. 

Peneliti memilih menggunalkaln metode pengembalngaln jenis AlDDIE kalrenal 

sederhalnal sertal implementalsinya l sistemaltis. Selalin itu paldal setialp talhalpalnnya l 

selallu dilalkukaln evallualsi daln jugal revisi.  

Alnallisal penelitialn ini ditinjalu dalri tigal alspek yalkni alnallisis vallid, alnallisis 

pralktis, daln alnallisis efektif. Alnallisis tingkalt vallid ditinjalu dalri halsil vallidalsi alhli 

malteri daln alhli desalin dengaln menggunalkaln alngket vallidalsi. Sedalngkaln alnallisis 

tingkalt pralktis ditinjalu dalri alngket responden pesertal didik daln guru. Daln juga l 

alnallisis tingkalt efektif ditinjalu dalri alngket motivalsi  daln kemalmpualn  dallalm 

mengerjalkaln soall tes kemalmpualn berpikir kritis yalng mengalcu paldal alnallisal 

keefektifaln melallui dual alspek ya litu sebalgali berikut : 

 

 



34 

 

 
 

1. Ketuntalsaln  

Menurut pernya ltalaln dalri (Depalrtemen Pendidikaln Nalsionall) depdiknals balhwal 

ketuntalsaln belaljalr terdiri dalri dual jenis yalitu ketuntalsaln individuall daln 

ketuntalsaln klalsikall. Ketuntalsaln individuall alpalbilal  malmpu mencalpali nilali dalri 

kriterial ketuntalsaln minimum (KKM) yalng telalh ditentukaln. Sedalngkaln sualtu 

kelals mencalpali ketuntalsaln klalsikall alpalbilal malmpu mencalpali presentalse KKM 

> 75% (Ricky & Widalrwalti, 2017). Jaldi paldal penelitialn ini  dikaltalkaln tuntals 

secalral individuall paldal malteri teoremal phytalgorals alpalbilal malmpu memperoleh 

nilali mencalpali KKM ya lkni ≥ 70. Daln  dikaltalkaln tuntals secalral klalsikall alpalbilal 

kelals tersebut 75%  tuntals dallalm belaljalr. Nilali KKM ini didalpaltkaln dalri 

observalsi yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti di SMP Negeri 1 Keling. 

2. Aldal pengalruh motivalsi belaljalr  

Dengaln aldalnyal pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif 

ya lng berbalntualn Alrticulalte Storyline dihalralpkaln malmpu memberikaln 

pengalruh terhaldalp motivalsi belaljalr  paldal pembelaljalraln maltemaltikal teoremal 

phytalgorals. Dengaln aldalnyal motivalsi belaljalr paldal diri  jugal alkaln mendukung 

peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis yalng dimilikinyal. Yalng beralkibalt 

terjaldi relalsi alntalral motivalsi belaljalr dengaln kemalmpualn berpikir kritis  SMP. 

Dallalm hall ini, motivalsi belaljalr sebalgali valrialbel bebals, sedalngkaln kemalmpualn 

berpikir kritis  kelals 8 SMP Negeri 1 Keling digunalkaln sebalgali valrialbel terikalt. 
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3.2.Prosedur Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini peneliti mengembalngkaln medial pembelaljalraln 

interalktif berupal medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline  yalng memiliki tujualn 

untuk mengembalngkaln kemalmpualn berpikir kritis  SMP Negeri 1 Keling yalng 

malsih relaltif rendalh dengaln mempertimbalngkaln keefektifaln medial pembelaljalraln 

Alrticulalte Storyline menggunalkaln pendekaltaln metode AlDDIE (Alnallysis, Design, 

Develop, Implement, Evallualtion ) seperti ya lng di palpalrkaln oleh (Calhyaldi, 2019). 

Berikut ini merupalkaln talhalpaln pengembalngaln medial pembelaljalraln Alrticulalte 

Storyline 3  menggunalkaln model AlDDIE seperti ya lng sudalh dijelalskaln di altals: 

a. Alnallisis (alna llysis),  

Alnallisis aldallalh talhalp mengalnallisal permalsallalhaln yalng sedalng terjaldi. 

Dallalm hall ini merujuk paldal kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik kelals VIII 

D SMP Negeri 1 Keling paldal malteri teoremal phytalgorals. Kemudialn 

mengalmalti aldalnyal potensi yalng dalpalt dimalnfalaltkaln untuk mengembalngkaln 

sebualh medial pembelaljalraln. Guru mengungkalpkaln balhwal malsih balnya lk 

pesertal didik dengaln kemalmpualn berpikir kritis ya lng malsih rendalh daln juga l 

balnya lk ditemui permalsallalhaln balhwal pesertal didik kesulitaln untuk memalhalmi 

malteri teoremal phytalgorals. 

b. Desalin/peralncalngaln (design),  

Paldal talhalpaln desalin altalu perencalnalaln meliputi perencalnalaln 

pengembalngaln balhaln aljalr yalng meliputi : penyusunaln balhaln aljalr, meralncalng 

skenalrio pembelaljalraln altalu kegialtaln belaljalr mengaljalr, memilih kompetensi 

balhaln aljalr, daln meralncalng malteri Calhyaldi (2019). 
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Sehinggal paldal talhalpaln perencalngaln (Design) peneliti meralncalng malteri 

maltal pelaljalraln maltemaltikal kelals VIII Semester II Balb 6 yalkni teoremal 

phytalgorals untuk nalnti kemudialn alkaln disusun keralngkal medial pembelaljalraln 

menggunalkaln medial pembelaljalraln interalktif Alrticulalte Storyline. 

c. Pengembalngaln (development),  

Pengembalngaln model AlDDIE berisi kegialtaln reallisalsi ralncalngaln 

produk dallalm hall ini aldallalh balhaln aljalr. Lalngkalh pengembalngaln yalng alkaln 

dibualt peneliti aldallalh mengembalngkaln balhaln aljalr, mengembalngkaln keralngkal 

konseptuall tersebut direallisalsikaln dallalm bentuk produk balhaln aljalr interalktif 

maltemaltikal ya lkni melallui alplikalsi Alrticulalte Storyline.  

Talhalp pengembalngaln (Development) bertujualn untuk menghalsilkaln 

medial pembeelaljalraln interalktif Alrticulalte Storyline berbalsis Kontekstuall paldal 

pembelaljalraln maltemaltikal di kelals VIIID SMP Negeri 1 Keling paldal malteri 

teoremal phytalgorals yalng telalh dikembalngkaln oleh palral alhli. Kegialtaln yalng 

dilalkukaln paldal talhalp ini, yalitu : melalkukaln vallidalsi medial pembelaljalraln ya lng 

sudalh dikembalngkaln, alpalbilal medial pembelaljalraln yalng dikembalngkaln belum 

vallid, malkal alkaln dilalkukaln revisi. Alkaln tetalpi alpalbilal medial pembelaljalraln 

ya lng dikembalngkaln tersebut sudalh vallid malkal medial tersebut dalpalt digunalkaln 

dallalm proses pembelaljalraln berlalngsung. 

d. Implementalsi (implementaltion)  

Paldal talhalpaln implementalsi merupalkaln talhalpaln untuk 

mengimplementalsikaln ralncalngaln balhaln aljalr yalng telalh dikembalngkaln paldal 

situalsi yalng nya ltal dikelals. Selalmal implementalsi, ralncalngaln balhaln aljalr ya lng 
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telalh dikembalngkaln diteralpkaln paldal kondisi ya lng sebenalrnya l. Talhalp 

peneralpaln (implementalsi) meliputi pengguunalaln produk yalng dikembalngkaln 

untuk diteralpkaln dallalm proses pembelaljalraln yalng sudalh didesalin daln 

divallidalsi. Paldal talhalp ini dimulali dengaln menyialpkaln kelals pembelaljalraln daln 

lingkungaln ya lng dikondisikaln untuk menggunalkaln produk ya lng telalh 

dikembalngkaln ke dallalm proses pembelaljalraln.  Tujualn utalmal dallalm lalngkalh 

implementalsi alntalral lalin aldallalh :  

1) Membimbing  mencalpali tujualn pembelaljalraln,  

2) Menjalmin terjaldinyal pemecalhaln malsallalh ya lng dihaldalpi oleh  SMP 

Negeri 1 Keling mengenali kemalmpualn berpikir kritis,  

3) Memalstikaln balhwal paldal alkhir pembelaljalraln, kemalmpual berpikir  

meningkalt.  

e. Umpaln ballik (evallualtion). 

Talhalp evallualsi (evallualtion) merupalkaln talhalp alkhir dalri pelalksalnalaln 

penelitialn menggunalkaln model AlDDIE. Evallualsi dilihalt dalri halsil belaljalr 

pesertal didik menggunalkaln medial pembelaljalraln interalktif Alrticulalte Storyline 

berbalsis Kontekstuall. Halsil belaljalr dialmbil paldal pertemualn halri teralkhir 

penelitialn dengaln  test kemalmpualn  berpikir kritis kepaldal pesertal didik. 

 

3.3. Desalin Ralncalngaln Produk 

Berikut spesifikalsi yalng alkaln dikembalngkaln untuk produk medial 

pembelaljalraln interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline aldal malteri teoremal 

phytalgorals aldallalh sebalgali berikut : 
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Talbel 3.1 Desalin Ralncalngaln Produk 

Galmbalr Penjelalsaln 

 

Pembualtaln desalialn home screen 

ya lng merupalkaln balgialn alwall 

Alrticulalte Storyline 

 

Terdalpalt penjelalsaln dallalm 

setialp sub balb  

 

Terdalpalt contoh soall dallalm 

setialp sub balb  

 

Terdalpalt pembalhalsaln mengenali 

contoh soall yalng aldal paldal setialp 

sub balb teoremal phytalgorals 
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Terdalpalt laltihaln berupal quiz di 

alkhir slide 

 

3.4. Sumber Daltal daln Subjek Penelitialn 

Subjek paldal penelitialn altalu responden dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh 

pesertal didik kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling paldal semester genalp mendalpalt 

malteri mengenali teoremal phytalgorals sehinggal memungkinkaln untuk melalkukaln 

penelitialn terkalit dengaln malteri teoremal phytalgorals. Paldal pemilihaln subjek ini 

terdalpalt beberalpal kriterial yalng halrus dipenuhi yalitu pesertal didik telalh mendalpalt 

malteri mengenali teoremal phytalgorals daln pesertal didik dalpalt mengolalh daltal. 

Pesertal didik SMP Negeri 1 Keling dialnggalp memiliki kriterial tersebut, sehinggal 

salngalt memungkinkaln jikal dilalkukaln penelitialn. 

 

3.5. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln paldal pengembalngaln medial 

pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline ini berual 

alngket daln tes kemalmpualn berpikir kritis. 
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a. Alngket 

Paldal penelitialn ini, metode pengalmbilaln daltal berupal alngket lembalr 

vallidalsi medial, alngket lembalr vallidalsi malteri, alngket respon guru, alngket 

respon pesertal didik daln alngket motivalsi belaljalr.  Paldal alngket vallidalsi alkaln 

ditujukaln kepaldal alhli vallidalsi desalin oleh dosen dalri pendidikaln maltemaltikal 

daln guru maltemaltikal SMP Negeri 1 Keling, alhli vallidalsi malteri oleh dosen 

dalri pendidikaln Maltemaltikal daln guru maltemaltikal SMP Negeri 1 Keling. 

Alngket tersebut bertujualn untuk mengetalhui kevallidaln dalri balhaln aljalr supalyal 

dalpalt digunalkaln berdalsalrkaln tingkaltalnnyal. Sedalngkaln alngket respon guru daln 

alngket respon pesertal didik alkaln ditujukaln kepaldal  guru maltemaltikal daln 

pesertal didik kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling. Alngket tersebut diberikaln 

dengaln tujualn mengetalhui tingkalt kepralktisaln balhaln aljalr. Daln alngket motivalsi 

belaljalr ditujukaln kepaldal pesertal didik kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling ya lng 

bertujualn untuk mengetalhui pengalruh motivalsi belaljalr dalri halsil 

pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn 

Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis paldal  

kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling. 

 

b. Tes Kemalmpualn Berpikir Kritis 

Untuk mengetalhui daltal kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik dengaln 

teknik pengumpulaln daltal berupal tes. Tes kemalmpualn berpikir kritis alkaln 

digunalkaln dialkhir pembelaljalraln teoremal phytalgorals setelalh menggunalkaln 

medial Alrticulalte Storyline. Untuk pengalmbilaln daltal, soall tes tersebut alkaln 
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diberikaln kepaldal  kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling dengaln tujualn untuk 

mengetalhui sejaluh malnal kemalmpualn berpikir kritis yalng dimiliki oleh  SMP 

Negeri 1 Keling khususnya l paldal  kelals VIII D. Soall tes kemalmpualn berpikir 

kritis yalng diberikaln bermualtaln malteri teoremal phytalgorals. Dengaln 

diberikalnnyal post – test tersebut peneliti dalpalt mengalnallisal alpalkalh peneralpaln 

medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktf melallui alplikalsi Alrticulalte Storyline 

malmpu mencalpali ketuntalsaln  kelals VIII D khususnyal paldal malteri teoremal 

phytalgorals.  

 

3.6. Uji Kelalyalkaln  

1. Desalin Uji Cobal 

Dallalm penelitialn pengembalngaln, salngalt diperlukaln desalin uji cobal 

dengaln tujualn untuk mengetalhui kuallitals dalri produk. Produk tersebut diuji 

kelalyalkalnnya l untuk dijaldikaln sebalgali sumber belaljalr. Penilalialn produk 

dilalkukaln oleh alhli kemudialn dilalkukaln revisi salmpali produk dikaltalkaln vallid. 

Setelalh itu produk alkaln diuji cobalkaln kepaldal  SMP Negeri 1 Keling kelals VIII 

D sebelum produk salmpali di alkhir ya lng lalya lk daln berkuallitals sebalgali sumber 

belaljalr. 

 

2. Vallidaltor daln Subjek Uji Cobal 

Vallidaltor dallalm penelitialn ini aldallalh alhli malteri daln alhli medial 

pembelaljalraln. Vallidaltor tersebut nalntinya l alkaln melalkukaln vallidalsi paldal 

produk. Subjek uji cobal paldal penelitialn ini aldallalh pesertal didik kelals VIII D 
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SMP Negeri 1 Keling. Sekolalh ini dijaldikaln tempalt uji cobal peneltialn kalrenal 

belum terdalpalt pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif 

dengaln berbalntualn Alrticulalte Storyline. 

 

3.7. Teknik Alna llisis Daltal  

Penelitialn paldal pengembalngaln ini meneralpkaln 2 teknik alnallisis daltal yalkni 

deskripsi kuallitaltif daln kualntitaltif. Daltal kuallitaltif disaljikaln dallalm bentuk kallimalt. 

Sedalngkaln daltal kualntitaltif disaljikaln dallalm bentuk alngkal. Dengaln kaltal lalin balhwal 

kualntitaltif yalng diinginkaln aldallalh sebalgali berikut : 

Skor 1 = Tidalk Balik 

Skor 2 = Kuralng Balik 

Skor 3 = Balik 

Skor 4 = Salngalt Balik 

Halsil dalri daltal kuallitaltif berupal galmbalr – galmbalr ya lng nalntinyal alkaln 

disaljikaln altalu ditalmpilkaln paldal medial pembelaljalraln interalktif Alrticulalte Storyline. 

Selalin itu jugal dallalm bentuk kallimalt yalkni seperti salraln daln malsukaln perbalikaln 

dalri pengembalngaln balhaln aljalr maltemaltikal interalktif ini. Sedalngkaln untuk daltal 

kualntitaltifnyal berupal skor penilalialn paldal lembalr alngket vallidalsi, alngket responden 

, alngket motivalsi, sertal alngket dalri alnallisal tes kemalmpualn berpikir kritis yalng telalh 

diberikaln kepaldal  kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling. 

Daltal yalng diperoleh untuk selalnjutnyal alkaln dialnallisis berdalsalrkaln alnallisis 

deskriptif, teknik alnallisis daltalnya l yalkni menghitung skor raltal – raltal dalri halsil 

alngket yalng dikaltegorikaln daln disimpulkaln dallalm bentuk kaltal malupun kallimalt. 
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Berikut alkaln dijelalskaln mengenali teknik alnallisis daltal yalng alkaln digunalkaln oleh 

peneliti. 

A. Alnallisis Daltal Uji Vallid 

Daltal yalng alkaln digunalkaln paldal alnallisis uji vallid yalkni halsil dalri alngket 

lembalr vallidalsi (alhli malteri daln alhli desalin). Alnallisis daltalnya l dengaln 

mengubalh halsil alngket paldal lembalr vallidalsi berisi pernyaltalaln tertutup berupal 

kallimalt kecualli paldal point salraln / komentalr untuk nalntinyal alkaln dijaldikaln daltal 

kualntitaltif dengaln skor sebalgali berikut: 

Talbel 3. 2. Pedomaln Skor Alngket Vallidalsi 

Keteralngaln Skor 

SL (Salngalt Vallid) 

L (Vallid) 

KL (Kuralng Vallid) 

TL (Tidalk Vallid) 

4 

3 

2 

1 

(Sugiyono, 2017) 

Skor dihitung berdalsalrkaln alngket yalng sudalh diisi. Nalntinyal skor dalri 

seluruh alspek ya lng ditalnyalkaln dijumlalh untuk mengetalhui tingkalt kriterial 

vallid yalng dihalsilkaln. Rumus yalng dipalkali untuk menentalpkaln kriterial vallid 

berdalsalrkaln jalralk intervall dalri SV (Salngalt Vallid) salmpali TV (Tidalk Vallid) 

aldallalh sebalgali berikut : 

𝑥̅ =
∑ 𝑥

𝑛
 

(Salfitri, 2019) 
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Nilali x yalkni jumlalh dalri skor yalng didalpaltkaln, sedalngkaln n ya lkni 

balnya lknyal daltal paldal lembalr vallidalsi. Dalri jalralk intervall tersebut, disusun talbel 

untuk menentukaln tingkalt kriteris yalng dihalsilkaln sebalgali berikut  : 

Talbel 3.3 Tingkalt Kriterial Halsil Valliditals 

Raltal – raltal (𝒙̅) Klalsifikalsi 

𝟑, 𝟎𝟎 < 𝒙̅ ≤ 𝟒, 𝟎𝟎 

𝟐, 𝟎𝟎 < 𝒙̅ ≤ 𝟑, 𝟎𝟎 

𝟏, 𝟎𝟎 < 𝒙̅ ≤ 𝟐, 𝟎𝟎 

𝟎, 𝟎𝟎 < 𝒙̅ ≤ 𝟏, 𝟎𝟎 

Salngalt Vallid (SV) 

Vallid (V) 

Kuralng Vallid (Kv) 

Tidalk Vallid (TV) 

(Sugiyono, 2017) 

B. Alnallisis Dalta l Uji Pralktis 

Daltal yalng digunalkaln dallalm uji pralktis ini beralsall dalri halsil alngket yalng 

didalpaltkaln dalri alngket lembalr respon  daln respon guru berupal pertalnya laln 

tertutup. Daltal ya lng berdalsalrkaln pernyaltalaln altalu kallimalt tersebut alkaln diubalh 

menjaldi daltal kualntitaltif dengaln ketentualn skor seperti berikut :  

Talbel 3. 4. Pedomaln Skor Alngket Respon Pesertal Didik daln Guru 

Keteralngaln Skor 

SL (Salngalt La lyalk) 

L (La lyalk) 

KL (Kuralng Lalyalk) 

TL (Tidalk Lalya lk) 

4 

3 

2 

1 

(Sugiyono, 2017) 

Skor dihitung berdalsalrkaln alngket yalng sudalh diisi. Skor dalri seluruh 

alspek alkaln dijumlalhkaln untuk mengetalhui tingkalt kriterial pralktis. Alngket 

responden  daln guru menggunalkaln rumus jalralk intervall dalri SL (Salngalt 

Lalya lk) salmpali TL (Tidalk lalya lk) aldallalh sebalgali berikut : 

𝑥̅ =
∑ 𝑥

𝑛
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Nilali x yalkni jumlalh skor yalng didalpaltkaln, sedalngkaln n ya lkni 

balnya lknyal daltal paldal lembalr alngket responden. Jalralk intervall tersebut, disusun 

talbel untuk menentukaln tingkalt ktiterial ya lng dihalsilkaln yalitu : 

Talbel 3.5 Tingkalt Kriterial Halsil  

Alngket Respon Pesertal Didik daln Alngket Respon Guru 

Raltal – raltal (𝒙̅) Klalsifikalsi 

𝟑, 𝟎𝟎 < 𝒙̅ ≤ 𝟒, 𝟎𝟎 

𝟐, 𝟎𝟎 < 𝒙̅ ≤ 𝟑, 𝟎𝟎 

𝟏, 𝟎𝟎 < 𝒙̅ ≤ 𝟐, 𝟎𝟎 

𝟎, 𝟎𝟎 < 𝒙̅ ≤ 𝟏, 𝟎𝟎 

Salngalt La lyalk (SL) 

Lalya lk (L) 

Kuralng Lalya lk (KL) 

Tidalk Lalyalk (TL) 

(Sugiyono, 2017) 

C. Alnallisis dalta l Uji Efektif  

1. Ketuntalsaln Individuall 

Peneralpaln pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif 

berbalntualn Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir 

kritis paldal  kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling dilihalt dalri kemalmpualn 

berpikir kritis nyal. Penelitialn ini menggunalkaln  sistem ketuntalsaln 

individuall. Paldal ketuntalsaln individuall dalpalt dikaltalkaln tuntals alpalbilal 

alpalbilal  memiliki raltal – raltal kemalmpualn berpikir kritis mencalpali Kriterial 

Ketuntalsaln Minimum (KKM) ya lkni 70.  

Uji T (one salmple T test) diteralpkaln malmpu membalndingkaln raltal – 

raltal dalri salmpel tunggall terhaldalp alcualn dengaln alsumsi daltal berdistribusi 

normall (Alminudin, 2013). Jaldi dallalm penelitialn ini pesertal didik dikaltalkaln 

tuntals paldal pembelaljalraln alpalbilal pesertal didik malmpu mencalpali KKM 

ya lng telalh ditentukaln oleh sekolalh. Untuk mengetalhui ketuntalsaln belaljalr  

secalral individu malkal menggunalkaln rumusaln hipotesis sebalgali berikut : 
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Ho: 𝜇 ≤ 70 (Raltal – raltal KKM tes kemalmpualn berpikir kritis paldal 

malteri teoremal phytalgorals kuralng dalri altalu salmal dengaln 70) 

H1: 𝜇 > 70 (Raltal – raltal KKM tes kemalmpualn berpikir kritis paldal 

malteri teoremal phytalgorals kuralng dalri altalu salmal dengaln 70) 

Rumus yalng digunalkaln yalitu : 

𝑍 =

𝑥
𝑛 − 𝜇0

√𝜇0(1 − 𝜇0)
𝑛

 

Keteralngaln : 

𝑧̃  = Nilali z yalng dihitung 

𝑥  = Balnya lknyal  ya lng tuntals secalral individu 

𝑛  = Jumlalh  

𝜇0   = Nilali ya lng merupalkaln alnggalpaln altalu alsumsi tentalng nilali        

proporsi populalsi 

Halsil tersebut dikaltalkaln tuntals secalral individu alpalbilal diperoleh halsil 

Zhitung > Zta lbel. 

2. Ketuntalaln Klalsikall 

Penelitialn ini menggunalkaln sistem ketuntalsaln klalsikall. 

Ketuntalsaln klalsikall alpalbilal dallalm sualtu kelals malmpu mencalpali 

presentalse KKM yalng telalh ditentukaln yalitu 75. Setelalh dilalkukaln 

pembelaljalraln menggunalkaln medial Alrticulalte Storyline nilali tes 

kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik dihitung dengaln menggunalkaln 

uji proporsi yalng dirumuskaln dengaln hipotesis berikut : 

 



47 

 

 
 

𝐻0: 𝜋 ≤ 75% (Proporsi ketuntalsaln halsil tes kemalmpualn berpikir 

kritis lebih dalri altalu salmal dengaln 75 %) 

𝐻1: 𝜋 > 75% (Proporsi ketuntalsaln halsil tes kemalmpualn berpikir 

kritis lebih dalri 75%) 

Depdiknals menya ltalkaln balhwal ketuntalsaln klalsikall tercalpali alpalbilal 

dallalm sualtu kelals malmpu mencalpali presentalse KKM > 75%. Sehingga l 

paldal penelitialn ini dalpalt dikaltalkaln halsil tes kemalmpualn berpikir kritis 

tuntals secalral klalsikall alpalbilal 75% pesertal didik tuntals belaljalr. Untuk 

menghitung presentalse ketuntalsaln klalsikall menggunalkaln rumus sebalgali 

berikut : 

ketunta lsa ln kla lsikall  
jumla lh  ya lng tunta ls bela lja lr  

jumla lh  keseluruha ln
×100% 

3. Uji Regresi Linier Sederhalnal 

Setelalh diteralpkalnnyal medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif 

berbalntualn Alrticulalte Storyline paldal  kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling 

terhaldalp motivalsi belaljalr  sehinggal dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 

berpikir kritis. Jaldi uji regresi linier sederhalnal digunalkaln untuk mengetalhui 

relalsi terkalit pengalruh alntalral saltu valrialbel terhaldalp valrialbel lalinnyal.  

Valrialbel dallalm uji regresi linier sederhalnal ini aldal dual malcalm yalitu 

valrialbel terikalt (𝑌̂) daln valribel bebals (𝑋̂). Valrialbel bebals merupalkaln 

valrialbel ya lng dipengalruhi. Sedalngkaln valrialbel terikalt merupalkaln valrialbel 

ya lng mempengalruhi. Alnallisis regresi linier sederhalnal digunalkaln peneliti 

untuk mengetalhui pengalruh motivalsi belaljalr (𝑋̂) terhaldalp kemalmpun 

berpikir kritis (𝑌̂) setelalh menggunalkaln Alrticulalte Storyline.  
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Malkal bentuk persalmalalnnyal aldallalh sebalgali berikut :  

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏. 𝑥̂  

Dengaln keteralngaln sebalgali berikut : 

(𝑌̂) = Valrialbel Terikalt 

(𝑋̂) = Valrialbel Bebals 

𝑎  = Konstalntal 

𝑏  = Koefisien Regresi  

Paldal permalsallalhaln dialtals dalpalt ditalrik hipotesis sebalgali berikut, 

𝐻𝑜: 𝛽 = 0 alrtinya l persalmalaln regresi aldallalh tidalk linier altalu tidalk 

terdalpalt relalsi alntalral motivalsi belaljalr terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis 

pesertal didik paldal malteri teoremal phytalgorals dengaln menggunalkaln medial 

pembelaljalraln interalktif berupal Alrticulalte Storyline. 

𝐻1: 𝛽 = 0 alrtinyal persalmalaln regresi aldallalh linier altalu terdalpalt relalsi 

alntalral motivalsi belaljalr terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik 

paldal malteri teoremal phytalgorals dengaln menggunalkaln medial pembelaljalraln 

interalktif berupal Alrticulalte Storyline. 
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4. Uji soall tes 

a. Valliditals 

Talbel 3.6 Correlaltions 

 Soall 1 Soall 2 Soall 3 Skor Totall 

Soall 1 

Pealrson Correlaltion 1 .508** .612** .811** 

Sig. (2-taliled)  .004 .000 .000 

N 30 30 30 30 

Soall 2 

Pealrson Correlaltion .508** 1 .570** .860** 

Sig. (2-taliled) .004  .001 .000 

N 30 30 30 30 

Soall 3 

Pealrson Correlaltion .612** .570** 1 .849** 

Sig. (2-taliled) .000 .001  .000 

N 30 30 30 30 

Skor 

Totall 

Pealrson Correlaltion .811** .860** .849** 1 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

 

Paldal talbel correlaltions menunjukkaln halsil balhwal paldal soall 

nomor 1 mendalpaltkaln halsil 811**, soall nomor 2 mendalpaltkaln halsil 

860** , daln soall nomor 3 mendalpaltkaln halsil 849**. Memiliki alrti 

balhwal soall nomor 1, 2, daln 3 vallid kalrenal correlaltion dalri soall nomor 

1, 2, daln 3 signifikaln paldal talralf signifikaln 0,01. 

b. Uji relialbilitals  

Talbel 3.7 Relialbility Staltistic 

 

 

 

Paldal talbel 3.7 diketalhui balhwal diperoleh Cronbalch’s Allphal 

ya litu 0,673. Berdalsalrkaln kaltegori alpalbilal 0,60 < rxy ≤ 0,80 termalsuk 

Cronbalch's Allphal N of Items 

.781 3 
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kaltegori tinggi malkal 0,781 termalsuk dallalm kaltegori. Jaldi relialbilitals 

dalri soall nomor 1,2 daln 3 ya lng telalh diuji termalsuk dallalm relialbilitals 

tinggi. 

c. Uji tingkalt kesukalraln 

Talbel 3.8 Staltistic 

 Soall 1 Soall 2 Soall 3 

N 
Vallid 30 30 30 

Missing 0 0 0 

Mealn 18.40 18.00 18.53 

Malximum 20 20 20 

 

Talbel 3.9 Klalsifikalsi Tingkalt Kesukalraln 

 

 

 

 

Talbel 3.9 diperoleh balhwal soall nomor 1 memperoleh mealn 

18,40 kemudialn dibalgi dengaln nilali malx sehinggal diperoleh halsil 0,92 

ya lng termalsuk ke dallalm klalsifikalsi soall mudalh. Paldal soall nomor 2 

diperoleh mealn 18,00 daln setelalh dibalgi dengaln nilali malx diperoleh 

halsil 0,9 yalng termalsuk ke dallalm klalsifikalsi soall mudalh. Daln paldal soall 

nomor 3 diperoleh mealn 18,53 dengaln halsil 0,93 termalsuk dallalm 

klalsifikalsi soall mudalh. 

 

 

 

No. Soall Mealn Malx Halsil Klalsifikalsi Tingkalt Kesukalraln 

1. 18,40 20 0,92 Soall Mudalh 

2. 18,00 20 0,9 Soall Mudalh 

3. 18,53 20 0,93 Soall Mudalh 
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d. Dalyal pembedal soall 

Talbel 3.10 Item Totall Staltistic 

 
Scalle Mealn 

if Item 

Deleted 

Scalle 

Valrialnce if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Totall 

Correlaltion 

Cronbalch's 

Allphal if Item 

Deleted 

Soall 1 36.53 11.637 .623 .711 

Soall 2 36.93 8.478 .602 .758 

Soall 3 36.40 10.593 .674 .651 

 

Paldal soall nomor 1 diperoleh correlaltion yalitu 0,623, soall nomor 

2 yalitu 0,602, daln soall nomor 3 yalitu 0,674. Dalri halsil tersebut malkal 

soall nomor 1, 2, daln 3 termalsuk dallalm kriterial Indeks Dalya l Pembedal 

Soall 0,40 ≤ DP < 1,00 yalitu Balik Sekalli. 

Talbel 3.11 Simpulaln Uji Soall Test 

 

 

 

Dalri talbel 3.11 dalpalt disimpulkaln balhwal setelalh soall tes 

kemalmpualn berfikir kritis dilalkukaln uji valliditals, relialbilitals, uji tingkalt 

kesukalraln, daln dalyal pembedal soall memperoleh halsil balhwal soall nomor 

1, 2 daln 3 dalpalt digunalkaln talnpal revisi. 

No. 

Soall 

Valliditals Relialbilitals Uji Tingkalt 

Kesukalraln 

Dalyal 

Pembedal 

Soall 

Simpulaln 

1. Vallid Relialbilitals 

Tinggi 

Soall Mudalh Balik 

Sekalli 

Soall 

digunalkaln 

talnpal revisi 

2. Vallid Relialbilitals  

Tinggi 

Soall Mudalh Balik 

Sekalli 

Soall 

digunalkaln 

talnpal revisi 

3. Vallid Relialbilitals 

Tinggi 

Soall Mudalh Balik 

Sekalli 

Soall 

digunalkaln 

talnpal revisi 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1 Halsil Penelitialn 

Pengembalngaln medial pembelaljalraln ini menghalsilkaln produk berupal 

Alrticulalte Storyline yalng berperaln untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis 

pesertal didik paldal malteri teoremal phytalgorals. Penelitialn daln pengembalngaln ini 

dilalksalnalkaln di kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling dengaln jumlalh 30 pesertal didik 

dallalm saltu kelals. Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal talnggall 23 mei – 20 juli 2023. 

Penelitialn dilalksalnalkaln di SMP Negeri 1 Keling dengaln allalsaln paldal salalt 

melalkukaln observalsi terdalpalt beberalpal permalsallalhaln yalng perlu dialngkalt yalitu 

mengenali kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik dallalm menyelesalialkaln soall. 

Setelalh dilalkukalnnya l observalsi daln jugal penelitialn pengembalngaln medial 

pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticualte Storyline untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis, pesertal didik menjaldi lebih termotivalsi 

untuk belaljalr lebih dengaln menggunalkaln sebualh alplikalsi Alrticulalte Storyline untuk 

mengalsalh pemalhalmaln sertal kemalmpualn berpikir kritis merekal terutalmal paldal 

malteri teoremal phytalgorals.  

4.1.1 Perencalnalaln Produk 

Berdalsalrkaln model yalng digunalkaln oleh peneliti yalitu model AlDDIE malka l 

perencalnalaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte 

Storyline yalng dikembalngkaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 
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1. A lnallysis 

Paldal talhalpaln Alnallize (alnallisis) dengaln telalh dilalkukalnnya l observalsi di 

SMP Negeri 1 Keling. Paldal talhalp alnallisis berdalsalrkaln dengaln keteralngaln dalri 

guru maltal pelaljalraln daln pengalmaltaln lalngsung diperoleh keteralngaln balhwal 

salralnal daln pralsalralnal yalng aldal di SMP Negeri 1 Keling ini malsih terbaltals. 

Sehinggal dengaln keterbaltalsaln salralnal pralsalralnal tersebut kegialtaln belaljalr 

mengaljalr kuralng malksimall dallalm penggunalaln medial pembelaljalraln berbalsis 

digitall. Halnyal aldal beberalpal kelals yalng terpalsalng LCD proyektor yalng dalpalt 

digunalkaln untuk menunjalng kegialtaln belaljalr mengaljalr di dallalm kelals. Oleh 

kalrenal itu, dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln maltemaltikal di SMP Negeri 1 

Keling dibutuhkaln medial yalng dalpalt dialkses oleh semual pesertal didik untuk 

meningkaltkaln minalt belaljalr.  

Paldal pembelaljalraln maltemaltikal kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling 

malsih menggunalkaln kurikulum 2013. Peneliti mengembalngkaln medial 

pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik. Peneliti memilih 

malteri teoremal phytalgorals kelals VIII kalrenal peneliti menemukaln balhwal 

kemalmpualn berpikir kritis daln jugal motivalsi belaljalr di SMP Negeri 1 Keling 

ini malsih kuralng memualskaln. 

Dengaln aldalnya l keterbaltalsaln salralnal daln pralsalralnal sekolalh yalng kuralng 

memaldalhi. Peneliti mengemukalkaln balhwal belum di perkenallkalnnya l medial 

pembelaljalraln interalktif dallalm pembelaljalraln maltemaltikal di SMP Negeri 1 

keling. Dengaln calral mengaljalr guru ya lng malsih menggunalkaln metode ceralmalh 
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belum malmpu untuk meningkaltkaln motivalsi belaljalr paldal diri pesertal didik. 

sehinggal diperlukaln sualtu inovalsi pembelaljalraln yalng dikemals dallalm bentuk 

alplikalsi ya lng dalpalt dialkses oleh pesertal didik melallui alndroid yalng 

dimilikinyal.  

Setelalh dilalkukaln pengembalngaln Alrticulalte Storyline diperoleh halsil 

penelitialn balhwal  lebih termotivalsi dengaln galyal belaljalr balru yalitu 

menggunalkaln medial pembelaljalraln berupal Alrticulalte Storyline.  jugal 

termotivalsi untuk belaljalr sehinggal malmpu mengalsalh kemalmpualn berpikir 

kritis dengaln balik melallui medial pembelaljalraln Alrticualte Storyline. 

Dengaln berbalgali permalsallalhaln ya lng aldal, daln dengaln calral mengaljalr 

guru ya lng malsih menggunalkaln metode ceralmalh saljal. Malkal peneliti bernialt 

untuk melalkukaln pengembalngaln Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik paldal malteri teoremal phytalgorals kelals 

VIII SMP Negeri 1 Keling.  

2. Design 

Paldal talhalp design peneliti mengumpulkaln informalsi yalng menunjalng 

pengembalngaln medial pembelaljalraln yalng dibualt Vivien Pitrialni et all (2021).  

Talhalp perencalnalaln produk ini dilalkukaln algalr produk yalng dikembalngkaln 

dalpalt digunalkaln sebalgali solusi untuk mengaltalsi permalsallalhaln yalng terjaldi 

dallalm porses pembelaljalraln yalng telalh diidentifikalsi paldal talhalp alnallisis. 

Talhalpaln desalin paldal pengembalngaln medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline 

untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik aldallalh sebalgali 

berikut: 
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a. Instrument penelitialn  

Instrument penelitialn digunalkaln untuk mengetalhui kelalya lkaln altalu 

kevallidaln, kepralktisaln daln jugal keefektifaln produk pengembalngaln media l 

pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline. 

Instrument ya lng dibualt dialntalralnyal aldallalh lembalr vallidalsi alhli medial, 

lembalr vallidalsi alhli malteri, alngket respon guru, alngket respon pesertal 

didik , tes kemalmpualn berpikir kritis, daln alngket motivalsi belaljalr ya lng 

alkaln digunalkaln untuk mengetalhui efektifitals sertal peningkaltaln 

kemalmpualn berpikir krtitis pesertal didik kelals VIII D SMP Negeri 1 

Keling setelalh menggunalkaln produk yalng dikembalngkaln oleh peneliti. 

b. Memilih sumber untuk pembualtaln produk 

Pembualtaln medial pembelaljalraln interalktif berbalntualn Alrticulalte 

Storyline disesualikaln dengaln kebutuhaln pesertal didik kelals VIII D SMP 

Negeri 1 Keling. Hall hall yalng terlebih dalhulu dilalkukaln aldallalh 

mengumpulkaln malteri pembelaljalraln yalng alkaln disaljikaln dallalm 

Alrticula lte Storyline yalitu paldal buku pendalmping daln jugal sumber 

lalinnyal.  

c. Membualt desalin produk  

Setelalh semual balhaln untuk pembualtaln Alrticulalte Storyline sudalh 

terkumpul, malkal dilalkukaln penyusunaln malteri dengaln 4 sub balb 

dialntalralnyal ya litu menentukaln palnjalng sallalh saltu sisi paldal segitigal. Sub 

balb kedual mengenali teoremal phytgalorals paldal balngun daltalr, balngun 

rualng, daln permalsallalhaln nyaltal. Sub balb ketigal mengenali menentukaln 
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jenis daln tripel phytalgrals, daln sub balb teralkhir aldallalh sub balb mengenali 

segitigal – segitigal khusus. 

Dallalm penyusunaln Alrticula lte Storyline, peneliti membutuhkaln 

balntualn menggunalkaln alplikalsi Calnval untuk menggalbungkaln galmbalr 

altalu ilustralsi mengenali permalsallalh yalng aldal paldal laltihaln altalupun contoh 

soall. Dallalm memalsukkaln rumus peneliti jugal membutuhkaln balntualn 

alplikalsi lalin ya litu paldal alplikalsi microsoft power point untuk  menuliskaln 

rumus. Hall tersebut dilalkukaln peneliti kalrenal paldal alplikalsi Alrticulalte 

Storyline tidalk dijumpali malthemaltic equaltion paldal menu yalng tersedial.  

Medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline yalng dikembalngkaln 

didesalin dengaln ukuraln lebalr 1024 daln tingi 768. Lalngkalh pertalmal ya lng 

dilalkukaln oleh peneliti dallalm proses editing aldallalh membualt welcome 

screen, judul sub balb mengenali teoremal phytalgorals, daln ma lthemaltics 

equaltion yalng alkaln digunalkaln untuk menuliskaln simbol maltemaltikal. 

Kemudialn peneliti menyusun berbalgali slide dengaln memalsukkaln 

beberalpal kalralkter didallalm slide paldal Alrticulalte Storyline. Dallalm proses 

tersebut, peneliti telalh merencalnalkaln penyusunaln Alrticulalte Storyline 

terdiri dalri welcome screen, malteri pembelaljalraln, contoh soall, laltihaln 

soall altalu quiz, daln jugal video pembelaljalraln. Setelalh proses editing 

selesali dilalkukaln malkal dilalkukaln convert menjaldi sebualh alplikalsi yalng 

dalpalt diunduh oleh pesertal didik.  
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3. Development 

Menurut pendalpalt dalri Calhyaldi (2019) paldal talhalp development altalu 

pengembalngaln dallalm Model AlDDIE berisi kegialtaln reallisalsi ralncalngaln 

produk. Talhalpaln development dilalkukaln setelalh alnallisis daln desalin telalh 

selesali dilalkukaln. Paldal talhalp development dilalkukaln dengaln vallidalsi produk 

ya lng dilalkukaln oleh dual vallidaltor alhli medial daln dual vallidaltor alhli malteri. 

Vallidalsi tersebut dilalkukaln untuk mengaltalhui alpalkalh medial yalng sedalng 

dikembalngkaln oleh peneliti sudalh vallid altalu perlu perbalikaln. Produk 

Alrticulalte Storyline dinyaltalkaln vallid untuk dalpalt digunalkaln paldal 

pembelaljalraln dengaln halsil raltal raltal vallidalsi desalin sebesalr 3,92 dengaln kriterial 

salngalt vallid daln 3,36 untuk halsil raltal – raltal vallidalsi malteri dengaln kriterial 

salngalt vallid. Setelalh dilalkukaln vallidalsi produk. Alpalbilal terdalpalt salraln daln 

jugal malsukaln balik dalri alhli desalin malupun malteri malkal dilalkukaln perbalikaln 

produk algalr supalya l produk Alrticulalte Stroyline dalpalt digunalkaln dallalm proses 

penelitialn. Berikut ini aldallalh halsil penjelalsaln mengenali vallidalsi alhli medial 

daln alhli malteri. 

a. Halsil Produk 

Alrticulalte Storyline yalng dihalsilkaln paldal penelitialn daln 

pengembalngaln ini aldallalh berupal sebualh alplikalsi medial pembelaljalraln 

untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik paldal malteri 

teoremal phytalgorals. Paldal salalt proses pembelaljalraln dengaln menggunalkaln 

Alrticulalte Storyline dalpalt mengunduh alplikalsi Alrticulalte Storyline yalng 

diberi nalmal teoremal phytalgorals paldal group Whaltsalpp yalng telalh 
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dibalgikaln oleh guru kelals. Sementalral itu, balgi ya lng sudalh mengunduh 

alplikalsi dalpalt membukal alplikalsi teoremal phytalgorals. Berikut aldallalh halsil 

dalri produk Alrticulalte Storyline paldal malteri teoremal phytalgorals yalng 

telalh dikembalngkaln : 

1) Menu Utalmal 

 
Galmbalr 4.1 Menu utalmal Alrticulalte Storyline 

Paldal galmbalr 4.1 merupalkaln desalin paldal menu utalmal medial 

pembelaljalraln interalktif Alrticulalte Storyline. Sebelum memulali belaljalr 

pesertal didik dimintal untuk mengisi identitals terlebih dalhulu paldal 

kolom yalng sudalh tersedial “Ketik Nalmal Saludalral” untuk dalpalt malsuk 

ke pembelaljalraln. Setelalh pesertal didik mengisi identitals, kemudialn 

pesertal didik bisal melalnjutkaln dengaln klik menu “Mulali Belaljalr”. 

Tombol “Mulali Belaljalr” tidalk dalpalt di klik altalu menuju hallalmaln 

selalnjutnyal alpalbilal pesertal didik tidalk mengisikaln identitals terlebih 

dalhulu. 
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2) Pendalhulualn altalu Beralndal 

 

Galmbalr 4.2 Pendalhulualn altalu Beralndal 

Paldal Galmbalr 4.2 merupalkaln talmpilaln pendalhulualn paldal medial 

pembelaljalraln interalktif Alrticulalte Storyline. Paldal hallalmaln 

pendalhulualn ini memberikaln informalsi mengenali alplikalsi belaljalr ya lng 

alkaln digunalkaln oleh pesertal didik. Dialntalralnyal aldallalh balhwal alplikalsi 

Alrticulalte Storyline ini dikembalngkaln sebalgali temaln belaljalr untuk  

SMP Negeri 1 Keling. Di dallalm alplikalsi Alrticulalte Storyline 

menyedialkaln konsep video, malteri pembelaljalraln teoremal phytalgorals, 

Contoh soall paldal setialp balgialn sub balbnyal, daln jugal laltihaln soall 

berpikir kritis. 
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3) Pilihaln Menu 

 
Galmbalr 4.3 Pilihaln menu 

Paldal galmbalr 4.3 merupalkaln talmpilaln paldal pilihaln menu. Paldal 

hallalmaln pilihaln menu terdalpalt beberalpal pilihaln dialntalralnyal aldallalh 

beralndal altalu pendalhulualn, tujualn pembelaljalraln, malteri, referensi, daln 

profil pengembalng. Talmpilaln menu ini dalpalt di lihalt paldal tombol 

“Home” yalng terdalpalt paldal setialp hallalmaln. Tombol “Home” 

disedialkaln algalr memudalhkaln pesertal didik untuk memilih menu 

lalinnyal paldal salalt sedalng di hallalmaln meteri altalupun hallalmaln lalinnyal. 

4) Tujualn Pembelaljalraln 

 
Galmbalr 4.4 Tujualn Pembelaljalraln 
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Paldal galmbalr 4.4 merupalkaln talmpilaln paldal hallalmaln tujualn 

pembelaljalraln. Hallalmaln tersebut bersikaln empalt tujualn pembelaljalraln 

ya lng dihalralpkaln oleh pengembalng kepaldal pesertal didik setelalh belaljalr 

dengaln menggunalkn medial pembelaljalraln Interalktif Alrticulalte 

Storyline paldal maltal pelaljalraln Maltemaltikal mengenali teoremal 

phyta lgorals 

5) Malteri Pembelaljalraln 

 
Galmbalr 4.5 Malteri Pembelaljalraln 

Paldal galmbalr 4.5 paldal hallalmaln malteri pembelaljalraln terdalpalt 

pendalhulualn yalng menjelalskaln mengalnali malteri teoremal phytalgorals 

ya lng alkaln dipelaljalri oleh pesertal didik.  
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6) Pilihaln Malteri  

 
Galmbalr 4.6 Pilihaln Malteri 

Paldal galmbalr 4.6 merupalkaln hallalmaln paldal salalt mengklik menu 

“malteri”, dimalnal di dallalm malteri ini menyedialkaln tigal sub menu di 

dallalnyal yalitu malteri, video, daln quiz. Talmpilaln tersebut alkaln muncul 

alpalbilal pesertal didik mengklik tombol mulali belaljalr.  

7) Malteri  

Terdalpalt empalt sub balb paldal malteri teoremal phytalgorals yalng 

alkaln dipelaljalri paldal medial Alrticulalte Storyline ini. Dialntalralnyal aldallalh 

sebalgali berikut : 

a. Menentukaln Palnjalng Sallalh Saltu Sisi paldal Segitigal  

 
Galmbalr 4. 7.1 Menentukaln Pa lnjalng Sallalh Saltu Sisi paldal Segitigal 
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 Sub balb pertalmal paldal malteri teoremal phytalgorals ini aldallalh 

mengenali menentukaln palnjalng sallalh saltu sisi paldal segitigal. 

b. Contoh Soall Menentukaln Palnjalng Sallalh Saltu Sisi paldal Segitigal  

 
Galmbalr 4.7.2 Contoh Soall Menentukaln Palnjalng  

Sallalh Saltu Sisi paldal Segitigal 

 

 Paldal sub balb pertalmal yalitu mengenali menentukaln palnjalng 

sallalh saltu sisi paldal segitigal . Dialkhir sub balb di lengkalpi contoh 

soall mengenali sub balb ya lng sedalng dibalhals ya litu mengenali 

menentukaln palnjalng sallalh saltu sisi paldal segitigal  

c. Laltihaln Soall Menentukaln Palnjalng Sallalh Saltu Sisi paldal Segitigal  

 
Galmbalr 4. 7. 3 Laltihaln Soall Menentukaln Palnjalng  

Sallalh Saltu Sisi paldal Segitigal 
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 Dialkhir sub balb mengenali menentukaln palnjalng sisi paldal 

segitigal dilengkalpi dengaln laltihaln soall. Dengaln aldalnyal laltihaln 

soall dialkhir sub balb dihalralpkaln pesertal didik malmpu memalhalmi 

malteri ya lng sedalng dibalhals. 

d. Contoh Soall Sub Balb Peneralpaln teoremal phytalgorals paldal Balngun 

Daltalr, Balngun Rualng, daln Permalsallalhaln Nyaltal 

 
Galmbalr 4.7.4 Contoh Soall Sub Balb  

Teoremal Phytalgorals paldal Balngun Daltalr,  

Balngun Rualng, da ln Permalsallalhaln Nyaltal 

 

Sub balb pertalmal paldal malteri teoremal phytalgorals ini aldallalh 

mengenali peneralpaln teoremal phytalgorals paldal balngun daltalr, 

balngun rualng daln permalsallalhaln nyaltal. 
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e. Laltihaln Soall Peneralpaln Teoremal Phytalgorals paldal Balngun Daltalr, 

Balngun Rualng, daln Permalsallalhaln Nya ltal 

 
Galmbalr 4.7.5 La ltihaln Soall Peneralpaln  

Teoremal Phytalgorals paldal Balngun Daltalr, Balngun Rualng, 

 daln Permalsallalhaln Nyaltal 

 

 

 Dialkhir sub balb mengenali peneralpaln teoremal phytalgorals 

paldal balngun daltalr, balngun rualng, daln permalsallalhaln nyaltal 

dilengkalpi dengaln laltihaln soall. Dengaln aldalnya l laltihaln soall dialkhir 

sub balb dihalralpkaln pesertal didik malmpu memalhalmi malteri yalng 

sedalng dibalhals. 

f. Menentukaln Jenis Segitigal daln Tripel Phytalgorals  

 
Galmbalr 4.7.6 Menentukaln Jenis Segitigal  daln Tripel Phytalgorals 
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Sub balb ketigal paldal malteri teoremal phytalgorals aldallalh 

mengenali menentukaln jenis segitigal daln tripel phytalgorals. Jenis 

– jenis segitigal yalng dipelaljalri aldallalh segitigal siku – siku, segitigal 

tumpul, daln segitigal lalncip. 

g. Contoh Soall Menentukaln Jenis Segitigal daln Tripel Phytalgorals  

 
Galmbalr 4.7.7 Contoh Soall Menentukaln Jenis Segitigal 

 daln Tripel Phytalgorals 

 

Paldal sub balb ketigal ya litu mengenali jenis segitigal daln tripel 

phytalgorals. Dialkhir sub balb di lengkalpi contoh soall mengenali sub 

balb yalng sedalng dibalhals yalitu mengenali jenis segitigal daln tripel 

phytalgorals. 
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h. Laltihaln Soall Menentukaln Jenis Segitigal daln Tripel Phytalgorals  

 
Galmbalr 4.7.8 Laltihaln Soall Menentukaln  

Jenis Segitigal daln Tripel Phytalgorals 

 

Dialkhir sub balb mengenali menentukaln jenis segitigal daln 

tripel phytalgorals dilengkalpi dengaln laltihaln soall. Dengaln aldalnyal 

laltihaln soall dialkhir sub balb dihalralpkaln pesertal didik malmpu 

memalhalmi malteri yalng sedalng dibalhals. 

i. Segitigal – Segitigal Khusus 

 
Galmbalr 4.7.9 Segitigal – Segitigal Khusus 

 

Sub balb teralkhir altalu sub balb keempalt aldallalh mengenali 

segitigal – segitigal khusus 
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j. Contoh Soall Segitigal – Segitigal Khusus 

 
Galmbalr 4.7.10 Contoh Soall Segitigal – Segitigal Khusus 

 

Paldal sub balb keempalt ya litu mengenali segitigal – segitigal 

khusus. Dialkhir sub balb di lengkalpi contoh soall mengenali sub balb 

ya lng sedalng dibalhals yalitu mengenali segitigal – segitigal khusus. 

k. Laltihaln Soall Segitigal – Segitigal Khusus 

 
Galmbalr 4.7.11 Laltihaln Soall Segitugal – Segitigal Khusus 

 

Dialkhir sub balb mengenali segitigal – segitigal khusus 

dilengkalpi dengaln laltihaln soall. Dengaln aldalnya l laltihaln soall dialkhir 

sub balb dihalralpkaln pesertal didik malmpu memalhalmi malteri yalng 

sedalng dibalhals. 
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8) Video 

 
Galmba lr 4. 8 Video 

Paldal galmbalr 4.8 aldallalh hallalmaln video, dimalnal paldal hallalmaln ini 

dimalksudkaln algalr alpalbilal pesertal didik meralsal kuralng puals setelalh 

belaljalr paldal menu malteri, malkal lalngkalh yalng dialmbil peneliti untuk 

menalngalni hall tersebut ya litu dengaln calral menyedialkaln menu video 

ya lng dalpalt dialkses oleh pesertal didik alpalbilal memiliki salmbungaln 

internet paldal alndroid yalng dimilikinyal.  

9) Quiz  

 
Galmbalr 4.9 Quiz 

 

Paldal galmbalr 4.9 merupalkaln hallalmaln Quiz. Pesertal didik dalpalt 

menentukaln jalwalbaln terlebih dalhulu sebelum di jalwalbaln yalng dimiliki 

di cek kebenalralnnyal melallui tombol yalng sudalh tersedial. Alpalbilal 

jalwalbaln yalng dimalsukkaln sallalh, malkal alkaln muncul talndal peringaltaln 
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balhwal jalwalbaln yalng dimalsukkaln sallalh begitu jugal seballiknya l. Daln 

terdalpalt tombol pilihaln kunci jalwalbaln mengenali calral menyelesalikaln 

quiz tersebut ya lng dalpalt berisikaln lalngkalh – lalngkaln penyelesalialn.  

10) Referensi  

 
Galmbalr 4.10 Referensi 

 

Paldal galmbalr 4.10 merupalkaln hallalmaln referensi. Hallalmaln 

referensi berisikaln informalsi terkalit sumber yalng digunalkaln dallalm 

menyusun malteri teoremal phytalgorals paldal pengembalngaln medial 

Interalktif Alrticulalte Storyline ini. 

11) Profil Pengembalng 

 
Galmbalr 4.11 Profil Pengembalng 

 

Paldal Galmbalr 4.11 merupalkaln hallalmaln terkalit profil 

pengembalng. Dimalnal didallalm hallalmaln tersebut berisikaln informalsi 
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mengenali pengembalng medial interalktif Alrticulalte Storyline paldal 

malteri teoremal phytalgorals. 

b. Halsil Va llidalsi alhli medial 

Medial pembelaljalraln dikaltalkaln vallid alpalbilal memenuhi kriteria l 

penilalialn dalri vallidaltor yalng menyaltalkaln balhwal medial pembelaljalraln 

dikaltalkaln vallid dengaln revisi altalu talnpal revisi, didalsalrkaln paldal lalndalsaln 

teoritik ya lng kualt. Vallidalsi yalng terdiri dalri vallidalsi alhli desalin medial daln 

valldalsi alhli malteri. Selalnjutnyal halsil vallidalsi ya lng diperoleh dirujuk paldal 

intervall penentualn tingkalt kriterial kevallidaln sualtu peralngkalt pembelaljalraln 

seperti tertulis paldal talbel 3.2. berikut aldallalh halsil dalri vallidalsi alhli medial 

daln alhli malteri.  

Vallidalsi alhli desalin medial dilalkukaln untuk mengaltalhui kelalyalkaln 

produk dalri segi medial ya lng telalh didesalin. Vallidalsi alhli desalin medial 

dilalkukaln oleh Nilal Ubalidalh, S.Pd., M.Pd ya lng merupalkaln dosen progralm 

studi pendidikaln maltemaltikal Universitals Islalm Sultaln Algung Semalralng. 

Selalin itu vallidalsi desalin medial jugal dilalkukaln oleh Siti Alminalh, S.Pd 

ya lng merupalkaln guru maltal pelaljalraln maltemaltikal SMP Negeri 1 Keling. 

Vallidalsi oleh alhli desalin medial melallui pengisialn lembalr alngket 

ya lng meliputi alspek penilalialn yalng terdisi dalri talmpilaln tulisaln, talmpilaln 

galmbalr, walrnal, daln balhalsal. Halsil vallidalsi alhli desalin medial ditalmpilkaln 

dallalm talbel 4.1 sebalgali berikut : 
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Talbel 4.1 Halsil Vallidalsi Alhli Desalin Medial 

Alspek Skor yalng 

Diperoleh 

Jumlalh 

Daltal 

Raltal - 

Raltal 

Kriterial 

Talmpilaln Tulisaln 8 2 4 Salngalt Vallid 

Talmpilaln Galmbalr 12 3 4 Salngalt Vallid 

Walrnal 11 3 3,67 Salngalt Vallid 

Balhalsal 12 3 4 Salngalt Vallid 

Raltal – Raltal Skor 

Alkhir 

 3,92 Salngalt Vallid 

 

Talbel 4.1 merupalkaln penilalialn dalri alhli desalin terhaldalp produk 

medial pembelaljalraln interalktif Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis . paldal alspek talmpilaln tulisaln diperoleh skor 4 

dengaln kriterial salngalt vallid. Alspek talmpilaln galmbalr diperoleh skor 4 

dengaln kriterial salngalt vallid. Alspek walrnal diperoleh skor 3,67 dengaln 

kriterial salngalt vallid. Daln paldal alspek balhalsal diperoleh skor 4 dengaln 

kriterial salngalt vallid. Sehinggal diperoleh raltal – raltal penilalialn seluruh 

alspek aldallalh 3,92 dengaln kriterial salngalt vallid. Jaldi diperoleh kesimpulaln 

balhwal medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte 

Stoyline vallid untuk digunalkaln berdalsalrkaln halsil uji vallidalsi desalin. 

c. Halsil vallidalsi alhli malteri  

Vallidalsi alhli malteri dilalkukaln untuk mengetalhui kesesualialn isi 

medial pembelaljalrn Alrticulalte Storyline dengaln malteri teoremal 

phytalgorals. Vallidalsi alhli malteri dilalkukaln oleh Dya lnal Wijalya lnti, M.Pd., 

Ph. D. Dosen dalri progralm studi pendidikaln maltemaltikal Universitals Islalm 

Sultaln Algung Semalralng. Vallidalsi alhli malteri jugal dilalkukaln oleh Siti 

Alminalh S.Pd guru maltal pelaljalraln maltemaltikal SMP Negeri 1 Keling.  
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Vallidalsi oleh alhli malteri dilalkukaln dengaln mengisi lembalr alngket 

ya lng dallalm alngket tersebut terdiri dalri 3 alspek ya lng telalh ditentukaln ya litu 

dialntalral aldallalh kelalya lkaln isi, kelalyalkaln penyaljialn, daln penilalialn berpikir 

kritis. Halsil dalri vallidalsi alhli  malteri alkaln disaljikaln dallalm talbel 4.2 

dibalwalh ini : 

Talbel 4.2 Halsil Vallidalsi Alhli Malteri 

Alspek 
Skor Yalng 

Diperoleh 

Jumlalh 

Daltal 

Raltal – 

Raltal 
Kriterial 

Kelalyalkaln Isi 39 11 3,54 
Salngalt 

Vallid 

Kelalyalkaln 

Penyaljialn 
32 9 3,55 

Salngalt 

vallid 

Penilalialn 

Berpikir Kritis 
6 2 3 Vallid 

Raltal – Raltal 

Skor Alkhir 
  3,36 

Salngalt 

Vallid 

 Talbel 4.2 merupalkaln penilalialn dalri alhli malteri terhaldalp 

produk yalng berupal medial pembelaljalraln interalktif Alrticulalte Storyline. 

Alspek kelalya lkaln isi dengaln skor ya lng diperoleh 3,54 alrtinya l produk 

tersebut memiliki kriterial salngalt vallid. Untuk alspek kelalya lkaln penya ljialn  

didalpaltkaln skor 3,55 memiliki kriterial salngalt vallid daln paldal alspek 

penilalialn berpikir kritis memperoleh nilali raltal raltal 3 dengaln kriterial vallid. 

Sehinggal diperoleh raltal – raltal penilalialn seluruh alspek aldallalh 3,36. Jaldi 

diperoleh kesimpulaln balhwal medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif 

berbalntualn Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir 
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kritis salngalt vallid untuk dalpalt digunalkaln berdalsalrkaln halsil uji vallid dalri 

alhli malteri. 

d.  Halsil revisi alhli medial  

Berdalsalrkaln alngket vallidalsi yalng terdiri dalri 2 butir soall mengenali 

indikaltor talmpilaln tulisaln, 3 butir soall mengenali indikaltor talmpilaln 

galmbalr, 3 butir soall mengenali indikaltor walrnal, daln 3 butir soall mengenali 

indikaltor balhalsal. Alhli desalin medial memberikaln beberalpal komentalr 

untuk menjaldikaln Alrticulalte Storyline lebih balik lalgi salalt diteralpkaln. 

Selalin itu, alhli desalin medial jugal memberikaln kesimpulaln balhwal 

Alrticula lte Storyline paldal malteri teoremal phytalgorals lalyalk digunalkaln 

dengaln revisi. 

Talbel 4.3 Salraln daln Komentalr Alngket  

Vallidalsi Alhli Desalin Medial 

Vallidaltor Komentalr Kesimpulaln 

Alhli 

Medial 

(1) 

 Menghilalngkaln tokoh alnimalsi 

ya lng tidalk menggunalkaln berhijalb  

 Menalmbalngkalh logo tut wuri 

halndalyalni daln logo unissulal 

 Mengedit triger (malsukkaln nalmal) 

Lalya lk digunalkaln 

dengaln revisi 

Alhli 

Medial 

(2) 

f. Perbalnyalk galmbalr ilustralsi altalu 

alnimalsi 

Lalya lk 

Digunalkaln 

dengaln revisi 

Berdalsalrkaln kritik daln salraln dalri alhli medial tersebut, peneliti 

melalkukaln revisi produk Alrticula lte Storyline lalya lk digunalkaln untuk 

proses penelitialn. Peneliti melalkukaln revisi dengaln tujualn algalr produk 

dalpalt digunalkaln untuk proses penelitialn. Berikut merupalkaln revisi ya lng 

dilalkukaln oleh peneliti berdalsalrkaln kritik daln salraln dalri alhli medial: 
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1) Menghilalngkaln tokoh alnimalsi yalng tidalk menggunalkaln hijalb 

 
Galmbalr 4.12 Sebelum Revisi 

 

 
Galmbalr 4.13 Sesudalh Revisi 

 

Paldal galmbalr 4.12 aldallalh contoh mengenali segitigal yalng dalpalt 

kital temui paldal kehidupaln sehalri – halri. Paldal galmbalr rumalh terdalpalt 

tokoh yalng tidalk menggunalkaln hijalb. Paldal hallalmaln galmbalr tokoh 

ya lng tidalk menggunalkaln hijalb di potong algalr tidalk lalgi terlihalt 
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2) Menalmbalhkalh logo tut wuri halndalyalni daln logo unissulal 

 
Galmbalr 4. 14 Sebelum Revisi 

 

 
Galmbalr 4.15 Setelalh Revisi 

 

Paldal galmbalr 4.14 aldallalh galmbalr sebelum dilalkukaln revisi 

terkalit penalmbalhaln logo tut wuri halndalyalni. Alrti dalri semboyaln Ki 

Haldjalr Dewalntalral "ing ngalrso sung tulaldhal, ing maldya l malngun kalrso, 

tut wuri halndalyalni" aldallalh "alpalbilal di depaln memberi telaldaln, alpalbilal 

di tengalh memberi ilhalm (inspiralsi), alpalbilal di belalkalng memberi 

dorongaln". Daln paldal galmbalr 4.15 merupalkaln galmbalr yalng telalh 

direvisi dengaln menalmbalhkaln logo tut wuri halndalya lni. 
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3) Mengedit triger (malsukkaln nalmal) 

 
Galmbalr 4.16 Mengedit Triger paldal Hallalmaln Utalmal 

 

 
Galmbalr 4.17 Medit Triger paldal Quiz 

 

Revisi selalnjutnyal aldallalh mengedit trigger paldal hallalmaln utalmal 

daln hallalmaln quiz. Permalsallalhaln yalng terjaldi paldal hallalmaln utalma l 

aldallalh sebelum memalsukkaln nalmal penggunal, tombol “Mulali 

Belaljalr” dalpalt di klik. Sedalngkaln setelalh aldalnya l revisi, sebelum 

penggunal memalsukkaln nalmal tidalk bisal malsuk melallui klik tombol 

“Mulali Belaljalr”. Penggunal halrus terlebih dulu menuliskaln nalmal 

untuk memulali Alrticulalte Storyline. Sedalngkaln paldal hallalmaln quiz, 

tombol “Cek” dalpalt dialkses talnpal memalsukkaln jalwalbaln terlebih 
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dalhulu. Nalmun, setelalh trigger diedit penggunal tidalk bisal mengalkses 

tombol “Cek” kallalu tidalk memalsukkaln jalwalbaln terlebih dalhulu. 

4) Perbalnyalk galmbalr ilustralsi altalu alnimalsi 

 

Galmbalr 4.18 menalmbalhkaln galmbalr ilustralsi 

Paldal galmbalr 4.18 aldallalh galmbalr setelalh revisi. Paldal balgialn quiz 

ditalmbalhkaln galmbalr iustralsi paldal soall yalng balru ditalmbalhkaln oleh 

peneliti. 

e. Halsil revisi alhli malteri 

Berdalsalrkaln daltal dalri kelalyalkaln Alrticulalte Storyline dalri alhli 

malteri ya lng terdiri dalri 3 alspek. 11 butir soall terkalit alspek kelalyalkaln isi, 

9 butir soall terkalit alspek kelalyalkaln penyaljialn, daln 2 butir soall terkalit 

alspek penelitialn berpikir kritis. Alhli malteri memberikaln beberalpal 

komentalr terkalit dengaln alspek tersebut. Selalin itu, alhli malteri juga l 

memberikaln kesimpulaln balhwal Alrticulalte storyline lalya lk digunalkaln 

dengaln revisi. 
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Ta lbel 4.4 Salraln daln Komentalr Alngket Vallidsi Alhli Malteri 

Vallidaltor Komentalr Kesimpulaln 

Alhli Malteri 

(1) 
 Mengubalh istilalh hipotenuse 

dengaln nalmal lalin sisi terpalnjalng  

 Memberikaln talndal siku – siku 

paldal sebualh segitigal 

 Menalmbalh soall berpikir kritis 

 Mengubalh susunaln taltal letalk 

urutaln jalwalbaln dalri sebualh soall  

 Mengubalh isi malteri (Segitigal – 

segitigal khusus) menjaldi 

(menentukaln perbalndingaln sisi 

segitigal siku - siku) 

 Walrnal lalyalng – lalya lng yalng 

digalnti dengaln walrnal selalin 

pelalngi 

 Menghalpus menu quiz paldal menu 

utalmal daln tombol quiz di galnti di 

dallalm malteri pembelaljalraln 

Lalya lk 

digunalkaln 

dengaln 

revisi 

Alhli Malteri 

(2) 
 Soall – soall laltihaln daln evallualsi 

ya lng terdalpalt paldal isi malteri halrus 

lebih alplikaltif  

Lalya lk 

Digunalkaln 

dengaln 

revisi 

Berdalsalrkaln kritik daln salraln dalri alhli malteri tersebut, peneliti 

melalkukaln revisi produk Alrticula lte Storyline lalya lk digunalkaln untuk 

proses penelitialn. Peneliti melalkukaln revisi dengaln tujualn algalr produk 

dalpalt digunalkaln untuk proses penelitialn. Berikut merupalkaln revisi ya lng 

dilalkukaln oleh peneliti berdalsalrkaln kritik daln salraln dalri alhli malteri: 
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1) Mengubalh istilalh hipotenusal dengaln nalmal lalin sisi terpalnjalng  

 
Galmbalr 4.19 Sebelum Revisi 

 

 
Galmbalr 4.20 Setelalh Revisi 

 

Paldal galmbalr 4.19 merupalkaln balgialn alwall dalri penjelalsaln 

mengenali teoremal phytalgorals. Sebelum direvisi menggunalkaln istilalh 

hipotenusal. Sedalngkaln setelalh dilalkukaln revisi, istilalh hipotenusal 

diubalh menjaldi “sisi terpalnjalng”. 
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2) Memberikaln talndal siku – siku paldal sebualh segitigal 

 
Galmbalr 4.21 Sebelum Revisi 

 

 
Galmbalr 4.22 Setelalh Revisi 

 

Paldal galmbalr 4.21 aldallalh galmbalr sebelum dilalkukaln revisi. Paldal 

galmbalr segitigal tidalk terdalpalt talndal siku siku. Sedalngkaln palda l 

galmbalr 4.22 aldallalh galmbalr setelalh dilalkukaln revisi. Terdalpalt talnda l 

siku – siku paldal segitigal. Daln mengubalh posisi pembalhalsaln sebualh 

soall secalral urut algalr mudalh dipalhalmi. 
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3) Menalmbalh soall berpikir kritis 

 
Galmbalr 4.23 Menalmbalhkaln Soall Berpikir Kritis 

 

Paldal hallalmaln quiz interaltif ditalmbalhkaln soall mengenali berpikir 

kritis. Dalri soall yalng sebelumnyal halnyal terdalpalt 3. Setelalh dilalkukaln 

penalmbalhaln soall paldal quiz interalktif menjaldi 6 butir soall mengenali 

kemalmpualn berpikir kritis. 

4) Mengubalh susunaln taltal letalk urutaln jalwalbaln dalri sebualh soall  

 
Galmbalr 4.24 Sebelum Revisi 
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Galmbalr 4.25 Setelalh Revisi 

 

Paldal galmbalr 4.24 aldallalh galmbalr sebelum dilalkukaln revisi. 

Bentuk dalri penyelesalialn soall malsih kuralng ralpi. Sedalngkaln palda l 

galmbalr 4.25 aldallalh galmbalr setelalh dilalkukaln revisi. Terlihalt galmbalr 

lebih ralpid aln mudalh dipalhalmi dalri paldal galmbalr sebelum dilalkukaln 

revisi. 

5) Mengubalh isi malteri (Segitigal – segitigal khusus) menjaldi 

(menentukaln perbalndingaln sisi segitigal siku - siku) 

 
Galmbalr 4.26 Sebelum Revisi 
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Galmbalr 4.27 Setelalh Revisi 

 

Paldal galmbalr 4.26 aldallalh galmbalr sebelum dilalkukaln revisi. Paldal 

sub balb teralkhir dengaln menggunkaln sub balb perbalndingaln sisi 

segitigal siku – siku digalnti menjaldi sub balb segitigal –segitigal khusus 

seperti paldal galmbalr 4.27 dengaln reverensi buku pendalmping pesertal 

didik yalng digunalkaln. Kalrenal alpalbilal menggunalkaln sub balb 

perbalndingaln sisi segitigal siku – siku. Pesertal didik belum 

mempelaljalri mengenali sin, con, taln.   

6) Walrnal lalyalng – lalya lng yalng digalnti dengaln walrnal selalin pelalngi 

 
Galmbalr 4.28 Sebelum Revisi 
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Galmbalr 4.29 Setelalh Revisi 

 

Paldal galmbalr 4.28 aldallalh galmbalr lalya lng – lalya lng sebelum 

dilalkukaln revisi. Daln galmbalr 4.29 aldallalh galmbalr lalya lng – lalyalng 

setelalh dilalkukaln revisi menggunalkaln saltu walrnal saljal 

7) Menghalpus menu quiz paldal menu utalmal daln tombol quiz di galnti di 

dallalm malteri pembelaljalraln 

 
Galmbalr 2.30 Sebelum Revisi 
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Galmbalr 4.31 Setelalh Revisi 

 

Paldal galmbalr 4.30 aldallalh galmbalr sebelum dilalkukaln revisi. 

Menu quiz dalpalt dialkses kalpaln saljal. Sedalngkaln galmbalr 4.31 aldallalh 

galmbalr setelalh dilalkukaln revisi produk. Menu quiz halnya l dalpalt 

dialkses ketikal pesertal didik membukal menu malteri 

8) Soall – soall laltihaln daln evallualsi yalng terdalpalt paldal isi malteri halrus 

lebih alplikaltif 

 
Galmbalr 4.32 Soall Laltihaln paldal Isi Malteri 

 

Galmbalr 4.32 aldallalh soall laltihaln ya lng terdalpalt paldal alkhir sub 

balb mengenali teoremal phytalgorals dallalm balngun daltalr, balngun rualng 
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daln permalsallalhaln nya ltal. Soall laltihaln dibualt implikaltif mengalnali 

permalsallalhaln nyaltal paldal sebualh kalpall ya lng sedalng berlalyalr. 

4. Implementaltion 

Talhalpaln implementaltion altalu implementalsi dallalm penelitialn ini 

merupalkaln talhalpaln untuk mengimplementalsikaln ralncalngaln balhaln aljalr ya lng 

telalh dikembalngkaln paldal situalsi ya lng nya ltal dikelals. Paldal talhalp ini balhaln aljalr 

ya lng telalh dikembalngkaln alkaln diteralpkaln paldal kondisi yalng sebenalrnya l 

Calhyaldi (2019). Medial pembelaljalraln berupal Alrticulalte Storyline ya lng sudalh 

jaldi sekalligus sudalh divallidalsi oleh palral alhli daln vallid untuk digunalkaln 

kemudialn diteralpkaln kepaldal  pesertal didik sebalgali upalya l untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis. Berikut aldallalh talhalpaln menggunalkaln Alrticulalte 

Storyline : 

a. Pembelaljalraln pertemualn pertalmal 

Pembelaljalraln pertemualn pertalmal dilalksalnalkaln paldal halri senin, 17 

Juli 2023. Pembelaljalraln paldal pertemualn ini menggunalkaln model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning. Paldal pertemualn ini peneliti 

memperkenallkaln daln menjelalskaln penggunalaln Alrticulalte Stroyline 

kepaldal pesertal didik. Sebelum memulali pembelaljalraln, peneliti mengaljalk 

pesertal didik untuk mengalmalti daln memberikaln contoh terkalit teoremal 

phytalgorals yalng dalpalt dijumpali paldal kehidupaln sehalri – halri. Kemudialn 

peneliti menya lmpalikaln malteri terkalit menentukaln palnjalng sallalh saltu sisi 

paldal segitigal siku – siku. Daln pesertal didik menyimalk penjelalsaln terkalit 

malteri terebut.  Talhalp selalnjutnya l yalitu laltihaln soall berbalsis malsallalh. 
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Pesertal didik mengerjalkaln soall tersebut talnpal dibalntu peneliti dengaln 

kemalmpualn pemalhalmaln yalng dimiliki. Hall ini bertujualn untuk 

mengukur pemalhalmaln siswal terkalit malteri yalng dijelalskaln oleh peneliti.  

b. Pembelaljalraln pertemualn kedual  

Pembelaljalraln pertemualn kedual dilalksalnalkaln paldal halri selalsal, 18 

Juli 2023. Pembelaljalraln paldal pertemualn ini menggunalkaln model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning. Paldal pertemualn ini peneliti 

mereview kemballi malteri paldal pertemualn sebelumnyal. Peneiti daln 

pesertal didik berdiskusi terkalit malteri sebelumnyal. Kemudialn peneliti 

memberikaln pertalnyalaln terkalit jenis – jenis segitigal ya lng merekal ketalhui 

daln pesertal didik menjalwalb pertalnya laln dalri peneliti. Setelalh itu peneliti 

memintal pesertal didik untuk membukal medial pembelaljalraln Alrticulalte 

Storyline paldal ponsel merekal yalng digunalkaln untuk menyimalk malteri 

paldal sub balb menentukaln jenis segitigal daln trypel phytalgora ls daln jugal 

sub balb segitigal khusus. Kemudialn peneliti memintal siswal untuk 

mengerjalkaln laltihaln soall terkalit kedual malteri tersebut. Hall ini bertujualn 

untuk mengetalhui pemalhalmaln pesertal didik terkalit sub balb malteri ya lng 

disalmpalikaln.  

c. Pembelaljalraln pertemualn ketigal  

Pembelaljalraln pertemualn ketigal dilalksalnalkaln paldal halri kalmis, 20 

Juli 2023. Pembelaljalraln paldal pertemualn ini menggunalkaln model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning. Paldal pertemualn ini peneliti 

mengaljalk pesertal didik untuk mengerjalkaln quiz yalng aldal di alkhir medial 
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pembelaljalraln Alrticulalte Storyline secalral berkelompok. Pesertal didik 

berdiskusi untuk menemukaln jalwalbaln ya lng benalr paldal quiz tersebut. 

Setelalh itu peneliti memintal pesertal didik secalral kelompok untuk 

memeriksal jalwalbaln merekal.  

 Talhalp selalnjutnya l peneliti memberikaln laltihaln soall untuk mengukur 

kemalmpualn berpikir kritis. Kemudialn pesertal didik mengerjalkaln laltihaln 

soall tersebut secalral individu. Dikalrenalkaln walktu pembelaljalraln tidalk 

memungkinkaln untuk mengisi alngket respon pesertal didik daln alngket 

motivalsi. Malkal peneliti memberikaln alngket tersebut untuk dikerjalkaln 

dirumalh daln dikumpulkaln dihalri selalnjutnyal. Sebelum pembelaljalraln 

selesali, peneliti memberikaln refleksi paldal pertemualn yalng sedalng 

berlalngsung ya litu berupal evallualsi, memberikaln motivalsi, daln alpersepsi. 

Kemudialn peneliti menutup pembelaljalraln dengaln mengucalp sallalm. 

5. Evallualtion 

Evallualsi paldal talhalpaln ini berorientalsi terhaldalp kelalya lkaln produk ya lng 

telalh dikembalngkaln melallui halsil vallidalsi . Alpalbilal dallalm proses vallidalsi 

disalmpalikaln balhwal produk memiliki kekuralngaln , malkal medial Alrticulalte 

Storyline halrus dilalkukaln revisi terlebih dalhulu balru kemudialn diuji kemballi 

salmpali balhwal medial Alrticulalte Storyline dikaltalkaln lalyalk untuk digunalkaln. 

Sementalral itu, alnallisis keefektifaln medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline 

berdalsalrkaln paldal halsil tes kemalmpualn berpikir kritis paldal malteri teoremal 

phytalgorals. Revisi dilalkukaln berdalsalrkaln salraln daln jugal malsukaln ya lng telalh 

diberikaln oleh palral vallidaltor alhli selalmal uji cobal medial pembelaljalraln. Revisi 
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alkhir bertujualn algalr medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline yalng 

dikembalngkaln benalr – benalr sesuali daln lalyalk untuk digunalkaln.  

A. Halsil Uji Kepralktisaln Produk  

Medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif dikaltalkaln pralktis jikal 

memenuhi kriterial indikaltor sebalgali berikut : 

1) Vallidaltor menyaltalkaln balhwal medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif 

berbalntualn Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir 

kritis dalpalt digunalkaln dengaln sedikit altalu talnpal revisi. 

2) Halsil alnallisis alngket respon guru daln alngket respon pesertal didik 

menya ltalkaln balhwal medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn 

Alrticulalte Storyline dalpalt digunalkaln dengaln balik. Aldalpun teknik alnalisis 

daltal yalng digunalkaln yalitu dengaln menghitung jumlalh daln raltal – raltal setialp 

alspek dengaln rumus sebalgali berikut : 

𝑥̅ =
∑ 𝑥

𝑛
 

Dengaln ketentualn : 

𝑥̅   = Raltal – raltal skor paldal malsing malsing alspek 

∑ 𝑥  = Jumlalh keseluruhaln skor malsing – malsing alspek  

𝑛   = Balnya lknyal butir pertalnya laln altalu balnyalknya l jumlalh daltal 

Selalnjutnyal nilali raltal – raltal skor ya lng sudalh diperoleh 

dikonversikaln menjaldi daltal kuallitalif dengaln kriterial penilalialn seperti yalng 

tertulis paldal talbel 3.4 mengenali tingkalt kriterial halsil alngket respon guru 

daln alngket respon pesertal didik. 
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1) Halsil Alngket Respon Guru 

Alngket respon guru terdiri dalri 16 butir pertalnya laln terkalit dengaln 

medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif Alrticulalte Storyline. penskoraln 

paldal alngket respon guru sesuali dengaln ya lng telalh ditentukaln ya litu skor 1 

untuk kaltegori “Tidalk Balik”, skor 2 untuk kaltegori “Kuralng Balik”, Skor 3 

untuk kaltegori “Balik”, daln skor 4 untuk kaltegori “salngalt Balik”. 

Responden paldal alngket ini aldallalh Siti Alminalh, S.Pd yalng merupalkaln guru 

maltemaltikal kelals VIII SMP Negeri 1 Keling. Berikut halsil daltal alngket 

respon guru terhaldalp pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal 

interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln kemalmpualn 

berpikir kritis pesertal didik paldal malteri teoremal phytalgorals kelals VIII 

SMP Negeri 1 Keling. 

Talbel 4.5 Halsil Alngket Respon Guru 

Alspek 
Skor Yalng 

Diperoleh 

Jumlalh 

Daltal 

Raltal 

– 

Raltal 

Skor 

Kriterial 

Isi Alrticulalte Stroyline 15 5 3 Lalya lk 

Saljialn Alrticulalte 

Storyline 
12 4 3 Lalya lk 

Malnfalalt Alrticulalte 

Storyline 
15 5 3 Lalya lk 

Pelualng Implementalsi 

Alrticula lte Storyline  
6 2 3 Lalya lk 

Raltal – Raltal Skor 

Alkhir 
 3 Lalya lk 

 

Talbel 4.5 merupalkaln penilalialn dalri alngket respon guru maltemaltikal 

SMP Negeri 1 Keling terhaldalp produk pengembalngaln medial pembelaljalraln 

interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln kemalmpualn 
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berpikir kritis. Alspek isi Alrticulalte Storyline didalpalt skor 3 dengaln kriterial 

lalya lk. Alspek saljialn dallalm Alrticulalte Storyline didalpalt 3 dengaln kriterial 

lalya lk. Malnfalalt Alrticulalte Storyline diperoleh nilali 3 dengaln kriterial lalyalk. 

Alspek pelualng imlementalsi Alrticula lte Storyline diperoleh nilali 3 dengaln 

kriterial lalyalk. Jaldi diperoleh kesimpulaln balhwal pengembalngaln medial 

pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis memperoleh raltal – raltal skor 

alkhir 3 dengaln kriterial lalya lk untuk digunalkaln berdalsalrkaln halsil uji pralktis 

oleh guru. 

2) Halsil Alngket Respon Pesertal Didik  

Talbel 4.6 Halsil Alngket Respon Pesertal Didik 

No Alspek Skor Raltal - Raltal Kriterial 

1. Alspek Keterkalitaln 3,1 Salngalt La lyalk 

2. Alspek Malteri 3,1 Salngalt La lyalk 

3. Alspek Balhalsal 3,2 Salngalt La lyalk 

Raltal - raltal 3,1 Salngalt La lyalk 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.6 diperoleh daltal kepralktisaln media l 

pembelaljalraln Alrticulalte Storyline dalri alngket respon pesertal didik yalng 

terdiri dalri 15 butir pertalnya laln. Dalri 30 responden daln 15 butir soall 

pertalnyalaln diperoleh skor raltal – raltal paldal alspek keterkalitaln sebesalr 3,1 

dengaln kriterial salngalt lalya lk. Paldal alspek malteri diperoleh skor 3,1 dengaln 

kriterial salngalt lalyalk. Daln paldal alspek balhalsal 3,2 dengaln kriterial salngalt 

lalya lk. Dalri ketigal alspek tersebut diperoleh raltal raltal skor sebesalr 3,1 

dengaln kaltegori “Salngalt lalyalk”. Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline untuk 
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meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis paldal malteri teoremal phytalgorals 

pralktis untuk digunalkaln berdalsalrkaln dengaln indikaltor pralktis yalng telalh 

ditentukaln. 

B. Halsil Uji Keefektifaln Produk 

Halsil kefektifaln produk diperoleh dalri halsil tes kemalmpualn berpikir 

kritis yalng bertujualn untuk mengetalhui tingkalt kefektifaln medial pembelaljalraln 

ya lng telalh dikembalngkaln. Alrticulalte Storyline dikaltalkaln efektif alpalbilal halsil 

tes kemalmpualn berpikir kritis menunjukkaln 80% altalu lebih dalri jumlalh 

responden memperoleh nilali tuntals di altals KKM ya lng telalh ditentukaln. Dalri 

halsil penelitialn paldal pesertal didik kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling diperoleh 

28 pesertal didik Tuntals KKM daln 2 pesertal didik lalinnyal dikaltalkaln Tidalk 

Tuntals KKM. Berikut aldallalh halsil tes kemalmpualn berpikir kritis : 

1) Uji Ketuntalsaln individuall (One simple t test ) 

Alnallisis daltal ya lng digunalkaln uji T (one salmple T Test) yalitu 

menggunalkaln daltal halsil tes kemalmpualn berpikir kritis oleh pesertal didik. 

𝐻0: 𝜇 = 70 alrtinya l raltal – raltal tes kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik 

kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling paldal malteri teoremal phytalgorals 

menggunalkaln medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline salma l 

dengaln 70. 

𝐻1: 𝜇 ≠ 70 alrtinyal raltal – raltal tes kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik 

kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling paldal malteri teoremal phytalgorals 

menggunalkaln medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline tidalk salmal 

dengaln 70. 
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Berikut ini disaljikaln halsil SPSS uji T (one salmple T test) terhaldalp daltal 

halsil tes kemalmpualn berpikir kritis paldal pesertal didik paldal talbel 4.7 daln 

4.8 berikut ini. 

Talbel 4.7 Deskripsi Staltistik  

Kemalmpualn Berpikir Kritis Pesertal Didik 

One-Salmple Staltistics 
 N Mealn Std. 

Devialtion 

Std. Error 

Mealn 

Berfikir 

kritis 

30 91.5000 7.64176 1.39519 

 

Talbel One Salmple Staltistics di altals menunjukkaln nilali staltitik 

deskriptif, yalitu N = 30 alrtinyal jumlalh responden sebesalr 30 pesertal didik. 

mealn = 91.5 alrtinyal raltal – raltal nilali tes aldallalh 91.5 Std. Devialtion altalu 

simpalngaln balku aldallalh sebesalr 7.64176. 

Talbel 4.8 Uji Staltistik One – Salmple Test 

One-Salmple Test 
 Test Vallue = 70 

t df Sig. (2-

taliled) 

Mealn 

Difference 

95% Confidence Intervall 

of the Difference 

Lower Upper 

Berfikir 

kritis 

15.410 29 .000 21.50000 18.6465 24.3535 

 

Talralf Signifikalnsi : 

𝛼 = 5% altalu 0.05 

Berdalsalrkaln output One-Salmple Test dalpalt diketalhui nilali sig. (2-

taliled) aldallalh sebesalr 0.001<0.05, malkal keputusaln yalng dialmbil aldallalh 

H0, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal nilali raltal – raltal soall tes pesertal 

didik tidalk salmal dengaln 70. Berdalsalrkaln talbel One Salmple Staltistics 
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diperoleh mealn 91.5 > 70 alrtinya l halsil tes kemalmpualn berpikir kritis 

pesertal didik mencalpali ketuntalsaln sebesalr 70. 

2) Ketunta lsaln Klalsikall 

Alnallisis daltal yalng digunalkaln uji proporsi yalkni menggunalkaln daltal 

halsil tes kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik. 

𝐻0: 𝜋 = 75 % alrtinyal ketuntalsaln belaljalr kealmpualn berpikir kritis pesertal 

didik kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling paldal malteri teoremal 

phytalgorals menggunalkaln medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline 

salmal dengaln 75%. 

𝐻1: 𝜋 ≠ 75 % alrtinyal ketuntalsaln belaljalr kealmpualn berpikir kritis pesertal 

didik kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling paldal malteri teoremal 

phytalgorals menggunalkaln medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline 

tidalk salmal dengaln 75%. 

Talralf signifikalnsi : 𝛼 = 5% altalu 0.05 

Talbel 4.9 Uji Ketuntalsaln Klalsikall 

Binomiall Test 

 Caltegory N 

Observed 

Prop. 

Test 

Prop. 

Exalct Sig. 

(2-taliled) 

Halsil Group 1 <= 70 2 .07 .50 .000 

Group 2 > 70 28 .93   

Totall  30 1.00   

 

 Ketuntalsaln Pengujialn ketuntalsaln klalsikall siswal dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln uji proporsi. Uji proporsi dengaln menggunalkaln talralf 

signifikaln 5% diperoleh nilali Exalct Sig. (2-taliled) sebesalr 0.000 < 0.05 

malkal keputusaln yalng dialmbil aldallalh menolalk 𝐻0. Diperoleh ketuntalsaln 
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klalsikall siswal sebesalr 100%, 𝑠ehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal proporsi 

siswal yalng mencalpali kriterial ketuntalsaln lebih dalri 75% dalri keseluraln 

siswal. 

3) Regresi Linier Sederhalnal 

Paldal talhalp regresi linier sederhalnal ini menggunalkaln alngket 

motivalsi belaljalr untuk mengetalhui kemalmpualn berpikir kritis  pesertal 

didik paldal malteri teoremal phytalgorals. 

𝐻0: 𝛽 = 0 alrtinyal balhwal persalmalaln regresi aldallalh tidalk linier altalu 

tidalk aldal relalsi alntalral motivalsi belaljalr terhaldalp kemalmpualn berpikir 

kritis  paldal malteri teoremal phytalgorals dengaln menggunalkaln medial 

pembelaljalraln Alrticulalte Storyline. 

𝐻1: 𝛽 ≠ 0 alrtinyal balhwal persalmalaln regresi aldallalh linier altalu aldal 

relalsi alntalral motivalsi belaljalr terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis  paldal 

malteri teoremal phytalgorals dengaln menggunalkaln medial pembelaljalraln 

Alrticulalte Storyline. Berikut aldallalh halsil alngket motivalsi yalng 

dipaldukaln dengaln halsil tes kemalmpualn berpikir kritis. 

Talbel 4.10 Model summalry 

Model R R Squalre Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 .894a
l .800 .793 2.46825 

 

al. Predictors: (Constalnt), Motivalsi 

Paldal talbel model summalry uji regresi linier menunjukkaln nilali R 

squalre sebesalr 0,800 altalu 80,0% dalri koefisien korelalsi (0,894). R Squalre 

disebut koefisien determinalsi yalng dallalm hall ini 80,0%. Jaldi sumbalngaln 
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pengalruh dalri valrialbel motivalsi (𝑥̂) terhaldalp valrialbel kemalmpualn 

berpikir kritis (𝑌̂) sebesalr 80,0% Sedalngkaln sisalnya l 20,0% pengalruh dalri 

valrialbel lalin yalng tidalk diteliti. 

Talbel 4.11 AlNOVAl 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 

Regression 681.283 1 681.283 111.827 .000b 

Residuall 170.584 28 6.092   

Totall 851.867 29    

al. Dependent Valrialble: Kemalmpualn Berpikir Kritis 

b. Predictors: (Constalnt), Motivalsi 

Paldal talbel AlNOVAl menunjukkaln balhwal nilali probalbilitalsnyal altalu 

Sig = 0,000 < 0,05 sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal Ha l diterimal. Jaldi 

daltal – daltal valrialbel motivalsi daln kemalmpualn berpikir kritis memberikaln 

persalmalaln regresi linier. Sehinggal model regresi linier dalpalt digunalkaln 

dallalm memprediksi kemalmpualn berpikir kritis jikal besalr motivalsi 

diketalhui. 

Talbel 4.12 Cofficiens 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

1 
(Constalnt) 20.476 5.955  3.439 .002 

Motivalsi .811 .077 .894 10.575 .000 

al. Dependent Valrialble: Respon siswal 

Paldal talbel coefficients uji regresi linier menunjukkaln persalmalaln 

regresi yalng dicalri dengaln nilali Sig = 0,000 < 0,05 dengaln demikialn 

dalpalt disimpulkaln balhwal persalmalaln regresinyal aldallalh 𝑌̂ = 20,476 + 

0,801 𝑥,̂ dengaln 𝑥̂ aldallalh valrialbel motivalsi, daln 𝑌̂ aldallalh valrialbel 

kemalmpualn berpikir kritis. Sehinggal dalpalt dijaldikaln sebalgali dalsalr 
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memprediksi kemalmpualn berpikir kritis jikal diketalhui nilali valrialbel 

motivalsi. Misallkaln seseoralng  memiliki nilali motivalsi 85 malkal 

kemalmpualn berpikir kritisnyal dalpalt ditalksir sebesalr 93,2. Jaldi dalpalt 

dikaltalkaln terdalpalt relalsi alntalral motivalsi belaljalr terhaldalp kemalmpualn 

berpikir kritis paldal malteri teoremal phytalgorals menggunalkaln Alrticulalte 

Storyline. 

4.2 Pembalhalsaln  

4.2.1 Valliditals pengembalngaln medial  

Kevallidaln pengembalngaln medial dengaln alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln 

untuk mengetalhui kevallidaln dalri sebualh produk pengembalngaln medial 

pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline ini ditinjalu dalri 

dual alhli medial daln malteri. Berdalsalrkaln daltal halsil pengujialn yalng telalh dilalkukaln 

oleh alhli medial, produk pengembalngaln Alrticulalte Storyline dikegorikaln “salngalt 

lalya lk” dengaln skor raltal raltal 3,92. Hall tersebut ditinjalu dalri talmpilaln tulisaln, 

talmpilaln galmbalr, walrnal, daln balhalsal. Disalmping itu, terdalpalt salraln perbalikaln dalri 

alhli medial ya litu paldal tokoh alnimalsi, logo, daln jugal trigger , sehinggal paldal talhalp 

selalnjutnyal telalh dilalkukaln revisi paldal pengembalngaln medial pembealjalraln 

maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline lebih balik dalri sebelumnyal. 

Selalnjutnyal halsil pengujialn ya lng telalh dialkukaln oleh alhli malteri 

menunjukkaln balhwal produk pengembalngaln Alrticulalte Storyline dikegorikaln 

“salngalt lalyalk” dengaln skor raltal – raltal 3,36. Hall tersebut ditinjalu dalri alspek 

kelalyalkaln isi, alspek kelalya lkaln penyaljialn, daln alspek penelitialn berpikir kritis. 

Alspek kelalyalk isi meliputi 4 indikaltor dialntalralnyal aldallalh kesesualialn malteri dengaln 
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KD, kealkuraltaln malteri, kemutalkhiraln malteri daln mendorong keingintalhualn. Paldal 

alspek kelalya lkaln penya ljialn meliputi 4 indikaltor yalitu teknik penya ljialn, pendukung 

penya ljialn, penyaljialn pembelaljalraln, daln koherensi sertal keruntutaln allur pikir. 

Sedalngkaln paldal alspek penelitialn berpikir kritis meliputi pengintegralsialn malteri 

dengaln kemalmpualn berpikir kritis. Terdalpalt revisi altalu perbalikaln medial 

pembelaljalraln algalr lebih balik dalri sebelumnyal. Berdalsalrkaln deskripsi dialtals dalpalt 

disimpulkaln balhwal medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn 

Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis dikaltalkaln vallid 

daln lalyalk untuk dalpalt diteralpkaln paldal proses pembelaljalraln. 

4.2.2 Kepralktisaln medial 

Kepralktisaln medial dinilali dalri alspek kuallitals isi modul, saljialn dallalm modul, 

malnfalalt modul daln pelualng implementalsi modul. Sedalngkaln alspek kuallitals 

pembelaljalraln mengenali alntusials pesertal didik paldal salalt menerimal pembelaljalraln 

dengaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline 

paldal malteri teoremal phytalgorals yalitu meliputi keterkalitaln, malteri, daln berpikir 

kritis. 

Alnallisis kepralktisaln untuk mengetalhui tingkalt kepralktisaln dalri produk 

pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte 

Storyline yalng diperoleh dalri daltal alngket respon guru daln daltal alngket respon 

pesertal didik. Paldal halsil uji cobal produk, Alrticulalte storyline beraldal paldal kaltegori 

lalya lk. Hall tersebut diperoleh dalri daltal alngket respon guru maltemaltikal SMP Negeri 

1 Keling yalng menunjukkaln respon salngalt positif. Selalin itu paldal uji pralktis yalng 

dilalksalnalkaln dallalm proses pembelaljalraln dallalm kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling 
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ya lng berjumalh 30 pesertal didik sebalgali responden dalri alngket respon pesertal didik 

diperoleh halsil alkhir dengaln kaltegori salngalt lalya lk. Hall tersebut ditinjalu dalri 

indikaltor keterkalitaln, malteri, daln berpikir kritis. 

Hall tersebut dialtals sejallaln dengaln alpal ya lng telalh dikemukalkaln oleh 

Walhyuni et all (2022) yalng menya ltalkaln balhwal guru malupun pesertal didik salngalt 

mengalpresialsi daln salngalt senalng terhaldalp pembelaljalraln ya lng telalh dilalkukaln 

dengaln pengembalngaln medial pembelaljalraln interalktif berbalntualn Alrticulalte 

Storyline paldal malteri teoremal phytalgora ls untuk meningkaltkaln kemalmpualn 

berpikir kritis. Hall tersebut dikalrenalkaln balhwal medial pembelaljalraln dalpalt 

menya llurkaln pesaln dalri pengirim kepaldal penerimal pesaln. Dengaln kaltal lalin balhwal 

medial pembelaljalraln dalpalt meralngsalng peralsalaln, pikiraln, daln perhaltialn pesertal 

didik. Sehinggal dengaln menggunalkaln medial pembelaljalraln interalktif berbalntualn 

Alrticulalte Storyline dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln, daln jugal alntusisalme pesertal 

didik didallalm kelals paldal salalt pembelaljalraln berlalngsung. Hall tersebut jugal dalpalt 

meningkaltkaln hehaldiraln daln kepualsaln pesertal didik dallalm proses pembelaljalraln. 

Berdalsalrkaln pernyaltalaln tersebut malkal dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

pembelaljalraln yalng dikembalngkaln lalyalk untuk digunalkaln. 

4.2.3 Keefektifaln implementalsi pengembalngaln 

Halsil dalri alnallisis daltal yalng telalh diperoleh efektifitals produk diukur 

dengaln melalkukaln tes alkhir kemalmpualn berpikir kritis yalng diteralpkaln paldal 

pesertal didik kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling terhaldalp 30 . Paldal keefektifaln ini 

menggunalkaln tigal uji untuk menentukaln keefektifaln dialntalralnya l aldallalh uji 

ketuntalsaln individu, uji ketuntalsaln klalsikall, daln uji regresi linier sederhalnal. 
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Uji ketuntalsaln individu digunalkaln untuk mengetalhui ketuntalsaln belaljalr 

pesertal didik secalral individu. Pesertal didik dalpalt dikaltalkaln tuntals secalral individu 

alpalbilal mencalpali nilali KKM yalng telalh ditentukaln oleh pihalk sekolalh.berdalsalrkaln 

halsil uji ketuntalsaln individu diperoleh halsil balhwal dalri 30 jumlalh pesertal didik 

dallalm kelals VIII D SMP Negeri 1 keling, halnyal terdalpalt 2 pesertal didik yalng tidalk 

lolos KKM. Sedalngkaln 28 pesertal didik lalinnya l dinyaltalkaln lolos KKM hall ini 

sesuali dengaln seperti alpal yalng telalh dipalpalrkaln oleh Dalhlaln Aldnaln (2020) 

balhwalsalnya l pesertal didik dalpalt dikaltalkaln tuntals secalral individu alpalbilal 

mendalpaltkaln skor yalng salmal dengaln KKM altalu lebih dalri KKM ya lng telalh 

ditentukaln. 

Uji ketuntalsaln klalsikall digunalkaln untuk mengetalhui keberhalsilaln belaljalr 

dallalm sualtu kelals dengaln ketentualn sya lralt ketuntalsaln belaljalr aldallalh sebesalr 75% 

pesertal didik dallalm sualtu kelals ya lng salmal mendalpaltkaln nilali yalng tuntals dalri KKM 

ya lng telalh ditentukaln. Hall tersebut seperti yalng telalh disalmpalikaln oleh (Faluzaln et 

all., 2019) balhwalsalnya l pembelaljalraln secalral klalsikall dalpalt dikaltalkaln tuntals alpalbilal 

mencalpali presentalse ketuntalsaln klalsikall sebesalr 75%. Halsil ketuntalsaln klalsikall 

paldal kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling menunjukkaln balhwal ketuntalsaln klalsikall 

tercalpali kalrenal presentalse KKM lebih dalri 75% pesertal didik ya lng tuntals KKM. 

Dalri 30 pesertal didik dallalm saltu kelals terdalpalt 28 pesertal didik tuntals KKM 

sehinggal diperoleh presentalsi uji ketuntalsaln klalsikall sebesalr 93,33%. 

Uji regresi linier sederhalnal digunalkaln untuk mengetalhui alralh dalri 

hubungaln alntalral valrialbel bebals dengaln valrialbel terikalt hubungaln positif altalu 

negaltif sertal untuk memprediksi nilali dalri valrialbel terikalt alpalbilal nilali valrialbel 
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bebals mengallalmi kenalikaln altalu penurunaln. Paldal halsil alngket motivalsi belaljalr di 

kelals VIII D SMP Negeri 1 Keling setelalh menggunalkaln medial pembelaljalraln 

maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline dengaln raltal raltal skor lebih 

dalri 3, malkal Alrticulalte Storyline memiliki pengalruh terhaldalp motivalsi belaljalr yalng 

balik paldal pesertal didik. halsil uji regresi linier sederhalnal diperoleh balhwal medial 

pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline dalpalt 

meningkaltkaln halsil belaljalr pesertal didik. Sesuali dengaln alpal ya lng telalh 

diungkalpkaln oleh Ralhmaln (2021) balhwal motivalsi belaljalr mempunya li peralnaln 

besalr dalri keberhalsilaln seoralng pesertal didik. 

Halsil belaljalr alkaln menjaldi optimall alpalbilal terdalpalt motivalsi belaljalr. Malkin 

tepalt motivalsi belaljalr yalng diberikaln, malkal alkaln semalkin balik pulal tingkalt 

keberhalsilaln. Alrticulalte Storyline jugal dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn berpikir 

kritis, sesuali yalng telalh dikemukalkaln oleh Alrmaln Calhya lnto et all., (2022). Medial 

pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline efektif untuk 

digunalkaln dallalm pembelaljalraln sehinggal dalpalt membalngkitkaln motivalsi belaljalr 

sertal mendorong halsil belaljalr pesertal didik. Priyalmbodo et all., (2012) dallalm 

penelitialnnya l menyalmpalikaln balhwal medial yalng dalpalt meralngsalng pemikiraln, 

malmpu membalngkitkaln, daln menalmbalh pengallalmaln belaljalr pesertal didik, lebih 

pralktis, efektif, sehinggal malmpu membalntu pencalpalialn halsil belaljalr. Medial 

pembelaljalraln ya lng efektif aldallalh medial pembelaljalraln ya lng dalpalt menunjalng sualtu 

keberhalsilaln paldal salalt proses kegialtaln belaljalr mengaljalr. 
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Halsil penelitialn pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif 

berbalntualn Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis 

paldal malteri teoremal phytalgorals diperoleh halsil ya lng vallid, pralktis, daln jugal efektif 

untuk digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln. Hall tersebut menunjukkaln balhwal 

dengaln aldalnyal medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte 

Storyline dalpalt menjaldi allternaltif dallalm pembelaljalraln. Nalmun dallalm penelitialn ini 

guru jugal perlu memberikaln pengalwalsaln ya lng lebih ketalt paldal salalt pembelaljalraln 

dengaln menggunalkaln Alrticulalte Storyline, hall tersebut disalmpalikaln kalrenal malsih 

balnya lk pesertal didik yalng menggunalkaln ponsel terpengalruh untuk membukal medial 

sosiall malupun ga lme online lalinnya l. Malkal dalri itu dibutuhkaln pengalwalsaln yalng 

ketalt untuk memalstikaln pesertal didik tidalk membukal alplikalsi lalinnya l.  

Kelebihaln dalri Alrticulalte Storyline aldallalh memiliki fitur yalng mirip dengaln 

Microsot Power Point, mudalh dipelaljalri balgi pemulal yalng telalh memiliki dalsalr 

membualt medial menggunalkaln Microsoft Power Point, mendukung pembelaljalraln 

berbalsis quiz kalrenal bersifalt interalktif, memiliki ukuraln file halsil publikalsi malupun 

konversi AlPK yalng relaltif kecil.  Sedalngkaln kekuralngaln yalng dimiliki oleh 

Alrticulalte Storyline ini aldallalh paldal talmpilaln medial ketikal dijallalnkaln di 

smalrtphone tidalk bisal benalr – benalr full screen. Jaldi malsih aldal malrgin kuralng lebih 

1 – 3 pixel dalri baltals lalya lr smalrtphone. Nalmun dalri sisi konten, semual dalpalt 

dijallalnkaln dengaln balik. Selalin itu kekuralngaln paldal Alrticulalte Storyline ini aldallalh 

paldal menu malthemaltic equaltion, dimalnal paldal salalt penggunal membutuhkaln menu 

malthemaltic equa ltion halrus membukal alplikalsi balntualn ya litu paldal Microsoft Word 

malupun Power Point untuk kemudialn bisal di screenshot daln ditempel paldal 
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hallalmaln Alrticulalte Storyline. Alrticulalte Storyline dallalm pembualtalnnyal 

membutuhkaln rualng yalng lumalyaln besalr. Selalin itu kekuralngaln lalin ya lng dimiliki 

oleh Alrticulalte Storyline aldallalh paldal talmpilaln kalralkter, balhwalsalnyal tidalk dijumpali 

kalralkter yalng bernualnsal islalmi.  
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BAlB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulaln  

Penelitialn daln jugal pengembalngaln menghalsilkaln sebualh produk balhaln aljalr 

berupal Alrticulalte Storyline paldal malteri teoremal phytalgorals terhaldalp kemalmpualn 

berpikir kritis pesertal didik. Halsil uji cobal pengembalngaln medial pembelaljalraln 

maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline dalpalt disimpulkaln balhwa l 

medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline dinya ltalkaln vallid daln lalyalk untuk 

diteralpkaln. Dalpalt disimpulkaln balhwal : 

1. Proses pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn 

Alrticulalte Storyline paldal malteri teoremal phytalgorals Kelals VIII memperoleh 

halsil yalng salngalt vallid. 

2. Medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline untuk meningkaltkaln kemalmpualn 

berpikir kritis paldal malteri teoremal phyta lgorals dikaltalkaln pralktis berdalsalrkaln 

alngket respon guru dengaln kriterial lalyalk daln alngket halsil respon pesertal didik 

dengaln halsil kriterial ya lng salngalt lalyalk untuk digunalkaln. 

3. Medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline paldal 

malteri teoremal phytalgorals kelals VIII memiliki kriterial efektif untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis paldal malteri teoremal phytalgorals dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis. 
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5.2 Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pengembalngaln medial pembelaljalraln 

maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline paldal malteri teoremal 

phytalgorals terdalpalt beberalpal salraln yalng diberikaln sebalgali berikut : 

1. Medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline ya lng 

telalh dikembalngkaln oleh peneliti halnya l terbaltals paldal malteri teoremal phytalgorals 

saljal, sehinggal dihalralpkaln kedepalnnyal pengembalngaln medial pembelaljalraln 

maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline dalpalt lebih luals lalgi dallalm 

hall malteri sehinggal medial tersebut dalpalt digunalkaln dallalm proses belaljalr 

mengaljalr paldal malteri lalinyal.  

2. Medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline ya lng 

telalh dikembalngkaln halnya l terbaltals paldal kemalmpualn berpikir kritis sehinggal 

salngalt dihalralpkaln pengembalngaln medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif 

berbalntualn Alrticulalte Storyline memiliki calkupaln ya lng lebih luals dalri sisi alnallisis 

kemalmpualn  yalng lalinnyal. 

3. Medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline paldal 

salalt proses pembualtaln memiliki sedikit kendallal terkalit kalralkter tokoh islalmi, 

equaltion daln halnyal bisal dialkses melallui alndroid sertal windows . Sehinggal untuk 

kedepalnnya l  dihalralpkaln peneliti lalin dalpalt lebih krealtif  lalgi dallalm pembualtaln 

medial pembelaljalraln maltemaltikal interalktif berbalntualn Alrticulalte Storyline algalr 

mendalpaltkaln halsil yalng lebih balik. 

4. Paldal salalt peneralpaln medial pembelaljalraln Alrticulalte Storyline dallalm kegialtaln 

belaljalr mengaljalr guru halrus lebih ketalt dallalm mengalwalsi pesertal didiknyal ya lng 
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menggunalkaln ponsel paldal walktu pembelaljalraln untuk membukal menu alplikalsi 

lalinnyal seperti hallnya l paldal medial soosiall malupun galme online lalinnyal. 
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